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MOTTO 

 ۚ ِ جٍ خٍَْشًا ٌَّشَ مْ يِثْماَلَ رَسَّ ًَ ٍْ ٌَّعْ ًَ  ﴾ ٧﴿ فَ

~Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-

Nya. (QS. Az-Zalzalah)~ 

 

~Lakukan lah walaupun kecil, karna dari hal kecil itulah akan menjadi besar~ 

(Jeri Saputra) 
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ABSTRAK 

Jeri Saputra, NIM. 1811420036. " Sifat-Sifat Mukmin Menurut Al-
Qur'an Surat Al-Anfal Ayat 2, 3 Dan 4 (Studi Tafsir Tahlili)". Program Studi 
Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin Adab dan 
Dakwah. Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing I 
Dr. Suryani, M.Ag dan Pembimbing II H. Ilham Syukri, Lc. M.A. 

Penelitian ini di angkat untuk menjelaskan bahwa seorang mukmin 
sejati itu memiliki sifat-sifat sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Anfal ayat 2, 
3 dan 4. Adapun masalah yang di angkat dalam penelitian ini yaitu, menjelaskan 
bagaimana sifat-sifat yang terjadi pada mukmin dengan melihat berbagai 
penafsiran-penafsiran yang telah ada. Adapun batasan masalah penelitian ini 
ialah hanya pada surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan isi dari surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4 tentang sifat-sifat 
mukmin sejati. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library 
research), dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode Tahlili 
(Analisis). 

Hasil dari penelitian ini adalah; Pertama, Bergetarnya hati ketika 
mendengar nama Allah. Kedua, Bertambahnya iman saat mendengarkan ayat-
ayat-Nya. Ketiga, Bertawakkal kepada Allah. Keempat, Melaksanakan shalat. 
Kelima, Sedekah. Dikatakan mukmin sejati apabila memiliki sifat-sifat yang 
terdapat dalam surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4. 

 

Kata kunci: Sifat, Mukmin, Al-Anfal Ayat 2, 3 dan 4. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 

dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā‟ B ة

 - Tā‟ T د

 Ṡā‟ Ṡ S (dengan titik di atas) س

 - Jim J ط

 Ḥā Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ر

 - Rā‟ R س

 - Zai Z ص

 - Sīn S ط

 - Syīn Sy ػ

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G ؽ
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 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ن

 - Lām L ي

َ Mim M - 

ْ Nun N - 

ٚ Wāwu W - 

ٖ Hā‟ H - 

 Hamzah „ Apostrof (tetapi tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 -  ‟Yā ئ

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Hurup Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasroh I I 

- Dammah U U 

 

Contoh: 

وَزتََ :    Kataba     َ٠زَْ٘ت : Yażhabu 

عُئً   : Su‟ila      َرُوِش  : Zukira 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A -ئ

ٚ - Kasroh I I 

 

Contoh: 

يَ        kaifa  : و١َْفَ      ْٛ حَ : Haula 

 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā A dengan garis di atas ٜ ا

ٜ Kasroh dan Ya Ī I dengan garis di atas 

ٚ Dammah dan wawu Ū U dengan garis di atas 

Contoh: 

 Ātsara :  اصََشَ      Qāla :  لبَيَ 

سِٝ  : Ramā      ُي ْٛ  Yaqūlu : ٠مَُ

4. Ta‟Marbūtah 

Transliterasi untuk ta‟marbūtah hidup: 

a. Ta‟Marbūtah hidup 

Ta‟Marbūtah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟Marbūtah mati 

Ta‟Marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 

adalah (h).\ 
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Contoh : 

 Ṭalḥah : طٍَحَخ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbūtah itu ditransliterasikan denga ha/h/ 

Contoh: 

ضَخُ اٌْجَّٕٗ  ْٚ  Raudah al-Jannah : سَ

5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

َُ    Rabbanāna : سَثّٕبَ   Nu‟imma:  ٔؼََ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh qomariyyah. 

 

Contoh: 

  ًُ جُ غ١ِّذَحُ اٌّ  al-Rajulu : اٌشَّ  : Sayyidatu 

 

 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya 

ditransliterasikan dengan bunyi ‚al‛ sebagaimana yang dilakukan pada kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah. 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda 

sambung (-) 

Contoh: 

  ُُ ٌْمٍََ ٌْجَلََيُ      al-Qalamu : اَ  al-Jālalu :اَ

 al-Badi‟u : اٌجَذ٠َْغُ   

7. Hamzah 

 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

شْدُ     Syai‟un: ش١َْئٌ   ِِ  Umirtu :أُ

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

         َٓ صِل١ِْ َٛ خ١َْشُاٌشَّ َّْ اللهَ ٌَُٙ اِ َٚ   : Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 

 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

يْ     ْٛ ذٌ اِلََّّ سَ عُ َّّ حَ ُِ ب َِ َٚ  : Wa mā Muhammadun illā rasul 

 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

١ْؼًب    ِّ شُجَ ِْ ِ الَََّْ  Lillāhi al-amru jamī‟an : لِِلََّ

 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang menjadi 

petunjuk untuk memperoleh kehidupan yang bahagia di dunia dan 

akhirat. Al-Quran diturunkan dan terus dikomunikasikan sejak awal 

turunnya hingga akhir zaman, hal ini mengindikasikan bahwa al-Quran 

bukanlah sebuah teks keagamaan yang kaku, akan tetapi al-Qur‟an 

adalah kitab yang fleksibel yang senantiasa mampu menawarkan suatu 

cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh setiap 

generasi. Seluruh isi dan kandungan al-Quran meliputi segala aspek 

kehidupan manusia antara lain tentang ciri-ciri orang yang beriman.1 

Mukmin adalah istilah dalam Al-Qur‟an yang berarti orang yang 

beriman. Secara bahasa kata mukmin berasal dari bahasa arab dari kata, 

ئ٠ّبْ  -٠إِٓ -أِٓ  yang artinya orang yang beriman. Sedangkan menurut 

istilah pengertian iman adalah : 

 تصذٌك تانمهة ٔ إلشاس تانهساٌ ٔ عًم تالاسكاٌ

“Membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan 
mengamalkan dengan anggota tubuh.”2 

Membenarkan dengan hati, yaitu menerima ajaran Rasulullah 

Saw. Lalu yang dimaksud dengan mengikrarkan dengan lisan adalah 

mengucapkan dua kalimat syahadat (tiada Tuhan selain Allah, dan 

Muhammad adalah utusan Allah). Kemudian yang di maksud dengan 

mengamalkan dengan anggota badan adalah, hati meyakini, anggota 

badan mengamalkan dengan beribadah sesuai dengan fungsinya.3 

                                                             
1 M. Ashaf Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Alquran, (Jakarta: Erlangga, 

2002), hlm 1  
2 Dr. Agus Hasan Bashori Lc, Kitab Tauhid, (Jakarta: Uii, 2001), hlm 2 
3 Abdul Hafidz, Risalah Aqidah, (Jakarta: Aulia Press, 2007), hlm 3-4 
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Iman adalah suatu bentuk pengaplikasian sistem nilai yang 

terkandung dalam Islam. Iman juga merupakan suatu sistem yang 

membawa seorang muslim ke derajat takwa. Seorang muslim yang 

beriman akan senantiasa menjaga dirinya berada dalam ketakwaan.4 

Ketakwaan mukmin yang hanya semata karna Allah tentu akan tertuang 

pada prilaku dan karakter dalam kehidupannya. 

Karakter orang beriman dapat kita temukan baik dalam al-

Qur‟an maupun Hadits. Di dalam al-Qur‟an misalnya dijelaskan secara 

rinci dalam surat al-Mu‟minun: 1-11 : 

 ۙ ٌَ ْٕ ؤْيُُِ ًُ ٌَ  ٔلذَْ افَْهحََ انْ ْٕ ىْ خٰشِعُ ِٓ ًْ صَلََتِ ُْىْ فِ  ٍَ ٌْ ٌَ ۙ  ٕانَّزِ ْٕ ِٕ يُعْشِضُ ٍِ انهَّغْ ُْىْ عَ  ٍَ ٌْ انَّزِ َٖٔ 

 ۙ ٌَ ْٕ كٰٕجِ فٰعِهُ ٍَ ُْىْ نِهضَّ ٌْ انَّزِ ُْىْ  َٗٔ  ٍَ ٌْ انَّزِ َٔ  ۙ ٌَ ْٕ ِٓىْ حٰفظُِ جِ ْٔ ْٔ يَا يَهكََتْ  ٘نفِشُُ ىْ اَ ِٓ اجِ َٔ ى اصَْ
الِاَّ عَهٰٰٓ

 ٍَۚ ٍْ يِ ْٕ ُٓىْ غٍَْشُ يَهُ ُٓىْ فاَََِّ اَُ ًَ ٌْ ٌَ ۚ  ٙاَ ْٔ ُْىُ انْعَادُ ى كَِ 
ۤ
سَاۤءَ رٰنِكَ فأَُنٰ َٔ ٍِ اتْتغَٰى  ًَ ِٓىْ  ٧فَ تِ ُٰ ُْىْ لِايَٰ  ٍَ انَّزٌِْ َٔ

 ۙ ٌَ ْٕ ِْىْ سَاعُ ذِ ْٓ عَ َٔ٨  َٔ ۘ ٌَ ْٕ ىْ ٌحَُافِظُ ِٓ تِ ٰٕ ُْىْ عَهٰى صَهَ  ٍَ ٌْ ٌَ ۙ  ٩انَّزِ ْٕ سِثُ ٰٕ ُْىُ انْ ى ِكَ 
ۤ
ٍَ  ٓٔأُنٰ ٌْ انَّزِ

 ٌَ ْٔ َٓا خٰهِذُ ٍْ ُْىْ فِ طََۗ  ْٔ ٌَ انْفشِْدَ ْٕ  ٌٔٔشَِثُ

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang-orang yang khusyu‟ dalam sembahyangnya, Dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang 
yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 
budak yang mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal Ini 
tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang 
memelihara sembahyangnya. Mereka Itulah orangorang yang akan 
mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di 
dalamnya. (QS. al-Mu‟minun: 1-11)”5 

Ayat di atas yaitu menjelaskan tentang ciri-ciri orang yang 

beriman, mereka yang memiliki sifat-sifat tersebut seperti khusuk dalam 

shalat, menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak berguna, menunaikan 

zakat, menjaga kemaluan, tidak berzina, memelihara amanat-amanat 

yang diserahkan kepadanya, memelihara shalatnya dalam keadaan 

apapun akan dimasukkan dalam golongan orang-orang yang mulia, 

                                                             
4 Ibid., 
5 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Mukminun/23 : 1-11 
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mempunyai akhlak yang tinggi serta pengikut Nabi SAW yang setia dan 

yang sangat memperhatikannya.6 Dalam ayat yang lain Allah juga 

menjelaskan mengenai ciri-ciri orang yang beriman, yaitu dalam surat 

Al-Anfal (8): 2-4:  

 ُٓ ّ  صَادَتْ تُ ٌٰ ىْ اٰ ِٓ ٍْ ارَِا تهٍُِتَْ عَهَ َٔ ُٓىْ  تُ ْٕ ُ جِهتَْ لهُ َٔ  ُ
ٰ
ٍَ ارَِا رُكِشَ اّللّ ٌْ ٌَ انَّزِ ْٕ ؤْيُُِ ًُ ا انْ ًَ ِٓىْ اََِّ عَهٰى سَتِّ َّٔ اَاً  ًَ ٌْ ىْ اِ

 ٌَۙ ْٕ هُ كَّ َٕ ٌََۗ  ٌٕتََ ْٕ ُ ُْفمِ ُٓىْ ٌُ ُٰ ا سَصَلْ ًَّ يِ َٔ هٰٕجَ  ٌَ انصَّ ْٕ ًُ ٍْ ٍَ ٌمُِ   ٖانَّزٌِْ
ۤ
ُٓىْ دَسَجٰتٌ أُنٰ ٌَ حَماًَّۗ نَ ْٕ ؤْيُُِ ًُ ُْىُ انْ ى ِكَ 

ىٌۚ  ٌْ سِصْقٌ كَشِ َّٔ يَغْفشَِجٌ  َٔ ِٓىْ  ُْذَ سَتِّ ٗعِ  

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka 
yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 
[karenanya] dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, (2) [yaitu] 
orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian 
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. (3) Itulah orang-orang 
yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki 
[ni‟mat] yang mulia.” (4). (QS Al-Anfal [8]: 2-4).7 

Berdasarkan dari ayat diatas pada surat Al-Anfal ayat 2-4 itu 

menjelaskan bahwa sifat seorang mukmin adalah ketika disebut nama 

Allah bergetar hatinya, ketika dibacakan ayat-ayat Allah maka 

bertambah Iman tersebut dan bertawakkal kepada Allah Swt. Orang 

yang memiliki sifat ini tentu mereka juga menjalankan sholat dan 

menafkahkan sebagian rezekinya. 

Diantara orang yang beriman yang menjalankan ibadah sholat, 

menafkahkan sebagian rezekinya, tidak berzina dan juga sudah menjauhi 

perbuatan tidak bermanfaat masih ada yang belum memiliki sifat seperti 

yang dikatakan pada surat Al-Anfal ayat 2-4 diatas. Tentu ada proses dan 

penerapan yang dilakukan oleh seorang mukmin agar terwujudnya 

karakter dan sifat seperti yang dimaksudkan dari surat al-Anfal ayat 2-4. 

Maka dari itu, apa proses yang seharusnya dilakukan oleh seorang 

mukmin dan apa sarana untuk mencapainya pada kehidupan mukmin.  

                                                             
6 Syarafuddin HZ, TUJUH KARAKTER ORANG MUKMIN DALAM SURAT AL-

MUKMINUN AYAT 1 – 11 (Tinjauan dari Berbagai Macam Kitab Tafsir), SUHUF, Vol. 21, No. 1, 
Mei 2009: hlm 66 - 82 

7 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Anfal/8 : 2-4 
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Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membahas karakter yang 

ada pada seorang mukmin dalam surat Al-Anfal ayat 2-4. Maka penulis 

memberi judul “Sifat-Sifat Mukmin Menurut Al-Qur'an Surat Al-

Anfal Ayat 2, 3 dan 4 (Studi Tafsir Tahlili)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Surat Al-Anfal Ayat 2, 3 dan 4 ? 

2. Apa sifat mukmin dalam surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak meluas, penulis memberikan batasan 

tentang permasalahan yang dikaji agar mendapatkan penjelasan yang 

lebih mendalam. Karna dalam al-Qur‟an dari surat yang lain dan juga 

surat al-Anfal ini sendiri banyak yang membahas tentang mukmin dan 

juga karakter yang harus di ungkap dan dipraktekkan oleh seorang 

mukmin, maka saya hanya membatasinya pada surat Al-Anfal ayat 2, 3 

dan 4. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana yang telah ditulis pada 

rumusan masalah diatas adalah yaitu: 

a. Untuk mengetahui penafsiran surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4. 

b. Untuk mengetahui sifat-sifat mukmin dalam surat Al-Anfal ayat 2, 3 

dan 4. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai penambah khazanah akan keilmuan bagi penulis dan 

pembaca tentang apa saja sifat-sifat yang terjadi pada mukmin dalam 

surat al-Anfal ayat 2, 3 dan 4. 
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b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan untuk semua orang sekaligus jalan dalam proses 

menjadi seorang insan yang lebih baik. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode ialah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu penelitian guna mencapai suatu tujuan yang 

ditentukan. Adapun kata Metode yaitu berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

methodos yang berarti cara atau jalan. Selanjutnya, diserap kedalam bahasa 

inggris menjadi method. Sementara itu dalam bahasa arab, metode 

diterjemahkan dengan thariqah atau manhaj.8 

Adapun metode penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah 

dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode 

penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan.9 

Untuk metode penulisan, penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an. Oleh 

karna itu, penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran al-

Qur‟an dari segi tafsir tahlili. Dalam menganalisa data yang telah 

terkumpul penulis menggunakan metode tahlili. Adapun prosedur 

kerja metode tahlili yaitu: menguraikan makna yang dikandung oleh 

Al-Qur‟an ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 

urutannya di dalam mushaf, menguraikan berbagai aspek yang 

dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, 

konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan 

                                                             
8 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, cet 1, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm 117 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm 2 
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ayat-ayat yang lain baik sebelum maupun sesudahnya (munasabah) 

dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan 

berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, 

para tabi‟in maupun ahli tafsir lainnya.10 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer, yakni sumber data asli yang membahas 

tentang penelitian yang dikaji. Penelitian ini juga dikenal dengan 

penelitian studi kepustakaan dan biasanya digunakan oleh para 

peneliti yang menganut paham pendekatan kualitatif.11 Data 

yang didapatkan langsung dari sumber atau yang diteliti dan ada 

hubungannya juga dengan apa yang diteliti. Sumber data utama 

dalam penelitian yang bersifat kualitatif ini adalah data primer 

yang langsung dari Al-Qur‟an surat al-Anfal ayat 2-4, Al-Hadits 

dan kitab-kitab tafsir yang jadi rujukan penulis. 

b. Sumber Data Sekunder, data sekunder adalah data yang telah 

dilakukan terlebih dahulu oleh orang atau instansi diluar dari 

penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sendiri 

berasal dari data asli. Adapun sumber data sekunder yang 

dilakukan pada peroses penelitian ini yaitu adalah Al-Qur‟an 

terjemah, Ayat-ayat yang menyangkut tentang topik yang 

dibahas, buku-buku, jurnal, artikel, skripsi dan karya-karya lain 

yang terkait dengan penelitian yang dibahas dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian ini, peneliti mengadakan penelaahan terhadap literatur-

                                                             
10 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, Cet. 3, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hlm 32 
11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2016), hlm 17 
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litelatur yang ada di perpustakaan mengenai sifat-sifat mukmin 

menurut surat al-Anfal ayat 2, 3 dan 4, baik berupa kitab-kitab dan 

naskah maupun tulisan-tulisan lain yang ada kaitannya dengan 

pembahasan di atas. Data yang telah terkumpul kemudian dibaca, 

dipahami dan kemudian baru menyimpulkan, menelaah, 

membandingkan dan mencakupkan secara sistematis sesuai dengan 

kebutuhan dari pembahasan.12 

 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk menghasilkan data yang runtut dan sistematis, maka 

penulis menempuh beberapa langkah sebagai berikut : 

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan 

sesuai dengan data penelitian. 

b. Seleksi data, yaitu memilih dan mengambil data yang terkait 

dengan penelitian. 

c. Klasifikasi data, yaitu menempatkan data sesuai dengan sub-sub 

dan aspek bahasa. 

d. Interpretasi data, yaitu memahami untuk kemudian menafsirkan 

data yang telah dikumpulkan, diseleksi, dan diklasifikasikan.13 

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan 

yang akurat, maka penulis menggunakan metode pengolahan dan 

analisis data yang bersifat kualitatif dengan cara berpikir deduktif, 

yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 

pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

                                                             
12 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), hlm 140-141 
13 Ahmad Rofiq, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm 29 
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F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka atau telaah pustaka bertujuan untuk melacak dan 

menguraikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dikaji. Hal ini dimaksudkan untuk 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang di teliti belum pernah 

di teliti sebelumnya. 

1. Jurnal yang ditulis oleh Althaf Husein Muzakky, Dkk. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, dalam jurnal Mashdar : Jurnal Studi al-Quran 

dan Hadis, Vol.1 No.2 2020 (1-18) dengan penelitiannya yang berjudul 

“Memahami Makna Mukmin Sejati Perspektif Al-Qur‟an:Telaah 

Tafsir Jalālain”. Penelitian ini memaparkan tentang pengertian 

mukmin sejati, perkembangan ragam mukmin menurut ilmu kalam, 

mukmin sejati dalam Al-Qur‟an, pemahaman ayat mukmin sejati yang 

meliputi QS. Al-Anfal: 2-4, QS. Al-Anfal: 74, QS. Al-Mukminun: 1-11, 

QS. Al-Hujurat: 10, QS Al-Hujurat: 15 dan Peran Mukmin sejati dalam 

membangun kerukunan dan Toleransi.14 Sedangkan penulisan skripsi 

yang berjudul “Sifat-Sifat Mukmin Menurut Al-Qur'an Surat Al-Anfal 

Ayat 2, 3 dan 4” ini menjelaskan khusus pada surat Al-Anfal 2-4 dan 

membahas lebih luas dan tetap terfokus pada surat Al-Anfal ayat 2-4. 

2. Skripsi Nurul „Ain Binti Mohd Yusop, Institut Agama Islam Negeri 

Ar-Raniry 2010. Yang berjudul “Karakteristik Orang-orang yang 

Beriman Dalam Surat Al-Mukminun Ayat 1-11 (Kajian Tafsir al-

Sya‟rawi)” mengatakan bahwa orang yang beriman adalah mereka 

yang benar-benar berpegang teguh pada ajaran al-Qur'an, semua 

amalan dan perbutan adalah berpadukan al-Quran, selain itu juga 

senantiasa melakukan amal saleh dan dalam skripsi tersebut hanya 

                                                             
14 Althaf Husein Muzakky, Dkk, “Memahami Makna Mukmin Sejati Perspektif Al-

Qur‟an:Telaah Tafsir Jalālain”. Jurnal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam jurnal Mashdar 
: Jurnal Studi al-Quran dan Hadis, Vol.1 No.2 2020 (1-18). Pdf 
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terfokus pada ayat al-mukminun ayat 1 sampai 11.15 Sedangkan 

penulisan skripsi yang berjudul “Sifat-Sifat Mukmin Dalam Al-Qur'an 

Surat Al-Anfal Ayat 2, 3 dan 4” ini fokus pada surat Al-Anfal ayat 2-4. 

3. Skripsi Nurmasyithah, Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

2019. Dengan judul “Penafsiran Mu‟minūna Haqqan Menurut Sayyid 

Quthb”. Jenis penelitian ini adala Library Research dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu maudhu‟i (tematik) dan tahlili (analitis). 

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa makna Mu‟minūna Haqqan 

menurut Sayyid Quthb adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat 

dan juga perasaannya seperti yang tergambar dalam surah al-Anfal 

ayat 2 hingga 4 mereka itulah orang-orang yang beriman. orang-orang 

tidak demikian sifat-sifat secara keseluruhan bukanlah mukmin. 

Menurut Sayyid Quthb taukid (penegasan) pada akhir ayat “mereka 

itulah orang-orang mukmin yang sebenarnya” merupakan penegasan 

terhadap hakikat Mu‟minūna Haqqan. Maka, orang-orang yang 

bukan mukmin yang sebenarnya sama sekali bukan mukmin. Sayyid 

Quthb melanjutkan bahwa tidak dapat diterima pemahaman yang 

mengatakan bahwa kebalikan dari sifat “orang-orang mukmin yang 

sebenarnya” adalah orang-orang mukmin yang tidak sempurna 

imannya.16 Sedangkan pada penulisan skripsi yang penulis teliti ini 

tidak memfokuskan pada tokoh tetapi fokus pada sifat-sifat yang 

terjadi pada mukmin dalam surat Al-Anfal ayat 2-4. 

Dari kajian pustaka di atas, perlu penulis tegaskan bahwa 

penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

yang sudah ada sebelumnya. Dari beberapa penelitian di atas, belum ada 

                                                             
15 Nurul „Ain Binti Mohd Yusop, Karakter Orang-orang yang Beriman Dalam Surat 

AlMukminun Ayat 1-11, Kajian tafsir al-Sya‟rawi, Skripsi: IAIN Ar-Raniry, 2010. Pdf 
16 Nurmasyithah,“Penafsiran Mu‟minūna Haqqan Menurut Sayyid Quthb”. Skripsi: UIN 

Negeri Ar-Raniry Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 2019. Pdf 
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yang meneliti tentang “Sifat-Sifat Mukmin Menurut Al-Qur'an Surat 

Al-Anfal Ayat 2, 3 dan 4 (Studi Tafsir Tahlili)”. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

serta garis besarnya dari masing-masing bagian dari penelitian ini. 

Berikut sistem penulisan: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang meliputi dari latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, kajian pustaka dan sistem pembahasan. 

Bab kedua, tinjauan umum yang berisi tentang pengertian dari 

Mukmin, macam-macam lafadz Mukmin, karakter dan sifat Mukmin, 

pendapat ulama tafsir tentang Mukmin. 

Bab ketiga, surat al-anfal ayat 2, 3 dan 4 dan penafsirannya 

menurut para ulama tafsir, yang membahas tentang asbab an-Nuzul QS. Al-

Anfal/8: 2-4, munasabah ayat serta penafsirannya menurut ulama tafsir. 

Bab keempat, penutup yang memaparkan kesimpulan dan saran. 

 

 



11 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG MUKMIN 

A. Pengertian Mukmin 

Mukmin merupakan isim fa‟il dari kata amana yaitu orang yang 

meyakini, membenarkan. Sedangkan iman berasal dari kata amana-

yu‟minu-imanan yang secara bahasa ada dua makna yaitu, Keyakinan dan 

Pembenaran.17 

Sedangkan menurut istilah Iman adalah:  

ة ٔ إلشاس تانهساٌ ٔ عًم تالاسكاٌتصذٌك تانمه  

“Membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan 
mengamalkan dengan anggota tubuh.”18 

“Membenarkan dengan hati” maksudnya adalah menerima segala   

apa yang dibawa oleh Rasulullah Saw. “Mengikrarkan dengan lisan” 

maksudnya adalah mengucapkan dua kalimah syahadat, syahadat “Laa 

ilaha illallahu wa anna Muhammadan Rasulullah” (Tidak ada sesembahan yang 

berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah) dan “Mengamalkan dengan anggota badan” maksudnya, hati 

mengamalkan dalam bentuk keyakinan, sedang anggota badan 

mengamalkannya dalam bentuk ibadah-ibadah sesuai dengan 

fungsinya.19 

Dengan demikian Mukmin adalah orang yang meyakini atau 

membenarkan segala yang dibawa oleh baginda Rasulullah SAW. 

Di dalam Al-Quran dan Hadits seringkali Allah menggandengkan 

iman dengan amal saleh. Mengapa demikian, karna di dalam iman itu 

                                                             
17 Kaelany HD, Islam Iman dan Amal Saleh, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm 58 
18 Agus Hasan Bashori, Kitab Tauhid, (Jakarta: Uii, 2001), hlm 2 
19 Tim Ahli Tauhid, Kitab Tauhid, Cet. 1, (Jakarta: Darul Haq, 1998), hlm 2 
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sendiri telah tercakup amal. Hal itu bertujuan untuk penekanan orang 

tidak menyangka bahwa iman itu cukup dengan hati saja. 

Iman dan amal saleh merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, karna apabila salah satu dari keduanya tiada, maka 

kesempurnaan dari salah satunya akan berkurang. Iman tanpa amal itu 

hampa sedangkan amal tanpa iman itu percuma. Iman adalah fondasi 

sedangkan amal adalah implementasi. 

Para ulama salaf telah sepakat, bahwa Iman itu dapat bertambah 

dan berkurang. Bertambahnya Iman dengan banyak melakukan amal 

shalih. Sedangkan berkurangnya Iman dengan banyak melakukan amal 

yang buruk.20 Jadi, ada sesuatu yang bisa menambah dan mengurangi 

Iman. Maka, iman tidak bertambah atau berkurang dengan sendirinya. 

Dengan demikian, Iman bertambah karena adanya sesuatu yang 

menambahkannya, yaitu amal baik. Adapun berkurangnya Iman pun 

disebabkan adanya sesuatu yang mengurangi, yaitu amal buruk. 

Berkaitan dengan hal ini, Allah berfirman: 

 ُْ يُ ا٠َُّىُ ْٛ ْٓ ٠َّمُ َِّ  ُْ ُْٕٙ ِّ سَحٌ فَ ْٛ ْٔضٌِذَْ عُ بٓ اُ َِ اِرَا  َٚ ُْ ُ٘ َّٚ بٔبً  َّ ُْ ا٠ِْ ا فضََادَرُْٙ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َِّ َ بٔبًۚ فبَ َّ ٓ ا٠ِْ  ٖ زِ ٰ٘ صَادَرُْٗ 

 َْ ْٚ  ٠ٕٔٗغَْزجَْشِشُ

Artinya: “Apabila diturunkan suatu surah, di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara kamu yang bertambah 
imannya dengan (turunnya) surah ini?” Adapun (bagi) orang-orang yang 
beriman, (surah yang turun) ini pasti menambah imannya dan mereka 
merasa gembira.” (Qs. At-Taubah/9: 124)21 

Ayat lain Allah swt juga berfirman 

 ْٛ ْٟ لٍُُ ى١ِْٕخََ فِ ْٔضَيَ اٌغَّ ْٞٓ اَ َٛ اٌَّزِ الَّْسَْضِۗ ُ٘ َٚ دِ  ٰٛ ّٰ دُ اٌغَّ ْٛ ِ جُُٕ
لِِلَّٰ َٚ ۗ ُْ ِٙ بِٔ َّ غَ ا٠ِْ َِّ بٔبً  َّ ا ا٠ِْ ْٓٚ َٓ ١ٌِضَْدَادُ ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ةِ ا

بۙ  ًّ ب حَى١ِْ ًّ ُ ػ١ٍَِْ
َْ اّللهٰ وَب َٚٗ 

Artinya: “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka 

                                                             
20 Dindin Moh Saepudin, Dkk, Iman Dan Amal Saleh Dalam Alquran (Studi Kajian 

Semantik), jurnal UIN Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas Ushuluddin, Al-Bayan: 
Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir, 2017, hlm 10 

21 Qur‟an Kemenag, Q.S At-Taubah/9: 124 
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(yang telah ada). Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (Qs. Al-Fath/48: 4)22 

Nabi Saw juga pernah bersabda, “Iman itu bertambah atau 

berkurang.”. Bertambah atau berkurangnya keimanan seseorang 

merupakan ciri pada jiwa manusia. Sebab, jiwa manusia termasuk dalam 

alam al-malakut yang tersembunyi (rahasia), dan anggota tubuh serta 

segala perbuatannya termasuk dalam alam al-mulk yang kasat mata. 

Kehalusan dan kemurnian ikatan antara kedua alam dimaksud membuat 

sebagian orang menganggap keduanya sama dan identik. Sebagian 

pendapat lainnya menganggap, bahwa tidak ada alam lain selain alam 

yang dapat disaksikan (alam al-syahadah).23 

Keimanan seseorang akan dipandang sempurna, apabila ada 

pengakuan dengan lidah, pembenaran dengan hati secara yakin dan tidak 

bercampur dengan keraguan dan dilaksanakan dengan perbuatan sehari-

hari, serta adanya pengaruh terhadap pandangan hidup dan cita-

citanya.24 Karna iman adalah pembenaran dengan hati, manusia tidak 

dapat mengukur nilai dan kadar keimanan seseorang. Kita hanya mampu 

melihat bukti-bukti yang tampak dalam perbuatan dan amal nyata. Bukti 

nyata itulah yang menjadi takaran dan tolok ukur keimanan. 

Di antara bukti-bukti keimanan seorang mukmin yaitu:25 

1. Mencintai Allah dan Rasul-Nya 

2. Melaksanakan perintah-perintah-Nya 

3. Menghindari larangan-larangan-Nya 

4. Berpegang teguh kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya 

                                                             
22 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Fath/48: 4 
23 Ihya Ulumuddin, Ilmu dan Keyakinan, (Jakarta: Republika, 2002), hlm 263 
24 Rachmat Syafe‟i, Al-Hadis (Aqidah, Akhlak, Sosial Dan Hukum), (Bandung: Pustaka 

Setia), hlm 16-17 
25 Kaelany HD, Islam Iman dan Amal Saleh, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hlm 

60-61 
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5. Membina hubungan secara vertikal kepada Allah (hablun 

minallah) dan hubungan secara horizontal kepada sesama 

manusia (hablun minannas) 

6. Mengerjakan dan meningkatkan amal saleh  

7. Berjihad dan berdakwah. 

 

B. Derivasi Lafadz Mukmin 

Kata mukmin atau orang-orang yang beriman didalam Al-Qur‟an 

sangat banyak sekali disebutkan. Kata mukmin ini diulang berkali-kali 

sebagai kajian yang substansial dan membutuhkan perhatian lebih. 

Semakin banyaknya lafadz kata yang disebutkan dalam al-Qur‟an 

menunjukkan penting sebuah makna yang terkandung didalamnya.26 

Kata aamana )ِٓءا( merupakan fi‟il madhi terulang 31 kali yang 

berarti keyakinan atau telah yakin. Kata ini merupakan akar kata dari 

berbagai bentuk derivasi seperti; kata amanat )إِٔذ) terulang 5 kali yang 

berarti dia telah beriman (menunjukkan mu‟annath), kata amantu )إِٔذ) 

berarti aku telah beriman terulang 3 kali, kata amanaa   )إِٔب( terulang 33 

kali berarti kami telah beriman, kata amanahum  )ُِٕٙأ( terulang 1 kali 

berarti telah beriman mereka, kata amanuu )ِٕٛأ( terulang 174 kali berarti 

mereka telah beriman, kata nu‟min  )ِٓٔإ( terulang 3 kali berarti kita 

sedang/akan beriman, kata tu‟minun  )ِْٕٛرإ( terulang 8 kali berarti kalian 

sedang/akan beriman, kata tu‟min  )ِٓرإ( terulang 12 kali berarti kamu 

sedang/akan beriman, dan kata yu‟min )ِٓ٠إ( terulang 85 kali berarti dia 

sedang/akan beriman.27 

                                                             
26 Althaf Husein Muzakky, Dkk, Memahami Makna Mukmin Sejati Perspektif Al-

Qur‟an: Telaah Tafsir Jalālain, (Masdhar: Vol.2 No.1 2020), hlm 6 
27 Mahmud Yunus, Arab Indonesia ( Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 

1989), hlm 49 
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Menurut Fuad „Abdul Bāqī dalam kamus al-Mu‟jam al-Mufahrasy li 

alfāż al-Qurān al-karīm kata mukmin dalam derivasi sebanyak 74 kali.28 

Diantara derivasinya yaitu mu‟minun )ِِْٕٛإ(, mu‟minin )ِٓإ١ِٕ) dan kata 

mu‟minan )ِإِٕب( berarti orang-orang yang beriman, kata al-imanu )ْال٠َّّب( 

dan kata imanan )ا٠ّبٔب( berarti keyakinan, semuanya berasal dari kata 

amina )ِٓأ( yang berarti aman, damai dan Sentosa.29 

Dalam kamus Lisan al-„Arab kata iman mempunyai beberapa arti 

yaitu perasaan takut )ضذاٌخٛف), perasaan khianat )ضذاٌخ١ِبَٔخ( , perasaan 

ingkar )ُضذاٌىُفْض(, membenarkan )ُاٌزصْذ٠ْك(, dan keyakinan untuk 

mendustakan اٌزىْز٠ِْتَ(ضذ ٖ ).30 

Pebedaan penggunaan kata iman dalam Al-Quran dapat ditinjau 

dari dua bentuk yaitu fi‟il madhi dan fi‟il mudhari yang mempunyai 

penekanan dan maksud yang berbeda, seperti bentuk fi‟il madhi yang 

merupakan seseorang itu telah beriman dengan keyakinan yang kuat 

yaitu kata amana )ِٓءا(, amanat )إِٔذ(, amantu )إِٔذ), amanahum (ُِٕٙأ( dan 

kata amanuu )ِٕٛأ(. Dilihat dari subyek orang-orang beriman dapat 

ditujukan kepada sahabat masa nabi, Ahl al-Kitab dan orang-orang 

beriman terdahulu. Sedangkan dalam Bentuk fi‟il mudhari yaitu; kata 

nu‟min )ِٓٔإ(, kata tu‟minun )ِْٕٛرإ(, kata tu‟min )ِٓرإ(, dan kata yu‟min )ِٓ٠إ( 

menunjukan makna seseorang telah beriman tetapi masih ada keraguan. 

Seperti dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah/2: 260: 

اِرْ لبَيَ  ْٟ ۗلَ َٚ ٍْجِ َّٓ لَ ى ِ َّ ْٓ ١ٌِّطَْ ىِ
ٌٰ َٚ  ٝ ٍٰ ْٓ ۗلبَيَ ثَ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ ٝۗ لبَيَ اَ رٰ ْٛ َّ ٌْ ِٟ ا ْٟ و١َْفَ رحُْ ُُ سَةِّ اسَِِٔ  ٘ بيَ فخَُزْ اثِْشٰ

 َ٠ َّٓ َُّ ادْػُُٙ َّٓ جُضْءًا صُ ُْٕٙ ِِّ  ًٍ ًِّ جَجَ ٝ وُ ٍٰ ًْ ػَ َُّ اجْؼَ َّٓ ا١ٌَِْهَ صُ َٓ اٌط١َّْشِ فصَُشُْ٘ ِِّ ُْ اسَْثؼََخً  اػٍَْ َٚ أر١ِْْٕهََ عَؼ١ْبً ۗ

 ٌُ َ ػَض٠ِْضٌ حَى١ِْ
َّْ اّللهٰ  ٕٓٙ صلى الله عليه وسلماَ

                                                             
28 Fuad Abdul Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahrasy li alfaz al-Qur‟an al-Karim, (Beirut, Dar 

al-Fikr al-Islamy, 1998), hlm 90 
29 Dindin Moh Saepudin, Dkk, Iman Dan Amal Saleh Dalam Al-Quran (Studi Kajian 

Semantik), jurnal: UIN Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas Ushuluddin, Al-Bayan: 
Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 2017, hlm 12 

30 Ibnu Manzur, Lisan al-„Arab, (Mesir: Dar al-Ma„arif, 1991), hlm 140 
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang 
mati.” Dia (Allah) berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) 
menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia (Allah) 
berfirman, “Kalau begitu, ambillah empat ekor burung, lalu dekatkanlah 
kepadamu (potong-potonglah). Kemudian, letakkanlah di atas setiap 
bukit satu bagian dari tiap-tiap burung. Selanjutnya, panggillah mereka, 
niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa 
Allah Maha perkasa lagi Maha bijaksana.31 

Seperti pada kata awalan tu‟min )ِٓاٌُٚ رإ( bukan berarti Nabi 

Ibrahim tidak beriman kepada Allah Swt, tetapi keimanannya masih 

terdapat keraguan. Oleh karena itu, perlu pembuktian untuk 

meyakinkan keimanannya. Sehingga keimanan dalam bentuk fi‟il 

mudhari ialah proses keiman yang telah ada yang perlu dibuktikan 

kembali untuk memberikan keyakinan yang kuat.32 

 

C. Sifat-Sifat Mukmin 

Dalam segi bahasa kata sifat ini memiliki arti yang sama dengan 

karakter dan juga sering disebut dengan istilah akhlak yang oleh para 

ulama diartikan bermacam-macam. Ibnu Miskawaih misalnya 

mengatakan: hal linnafs da‟iyah laha ila af‟aliha min ghair fikrin wa laa ruwiyatin. 

Artinya, sifat atau keadaan yang tertanam dalam jiwa yang paling dalam 

yang selanjutnya melahirkan berbagai perbuatan dengan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.33 

Sedangkan menurut istilah sebagaimana yang dikemukakan 

Masnur Muslich menyatakan bahwa sifat merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

                                                             
31 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Baqarah/2: 260 
32 Dindin Moh Saepudin, Dkk, Iman Dan Amal Saleh Dalam Al-Quran (Studi Kajian 

Semantik), jurnal: UIN Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas Ushuluddin, dalam jurnal 
Al-Bayan Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 2017, hlm 14 

33 Abuddin Nata, Akhlak Tassawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2016), hlm 266 
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sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.34 

Seorang Mukmin yang percaya dan yakin adanya yang Maha 

Menciptakan dan percaya kepada rukun iman memiliki sifat yang 

berbeda dengan yang lain. Didalam melakukan sesuatu misalnya tentu 

mencerminkan sikap seorang mukmin, sikap yang dimana setiap 

perbuatan mukmin menghadirkan Tuhan dalam kehidupan sehari-

harinya, dan mengembangkan kepekaan kehadirannya dalam setiap 

peristiwa yang dialami. 

Sifat Islam yang terdapat pada seorang mukmin dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu sifat mukmin terhadap khalik (Allah SWT) dan sifat 

mukmin terhadap makhluk (selain Allah SWT). Sifat terhadap Allah 

SWT adalah sikap dan perilaku manusia dalam melakukan berbagai 

aktivitas dalam rangka berhubungan dengan Allah (hablu minallah). 

Sedangkan, sifat mukmin terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi 

beberapa macam, seperti sifat mukmin terhadap sesama manusia, sifat 

mukmin terhadap makhluk lain selain manusia (seperti tumbuhan dan 

hewan) serta sifat mukmin terhadap benda mati (lingkungan dan alam 

semesta).35 

1. Sifat Mukmin kepada Allah 

Islam menjadikan akidah sebagai fondasi syariah dan akhlak. 

Oleh karena itu, sifat yang mula-mula dibangun setiap mukmin 

adalah sifat mukmin terhadap Allah ini bisa dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya: 

                                                             
34 Masnur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multi 

Dimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 84 
35 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm 7 
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a. Bertauhid, seperti dalam firman-Nya Qs. Al-Ikhlash: 1-4 dan Qs. 

Adz-Dzariyat: 56: 

ُ احََذٌۚ  َٛ اّللهٰ ُ٘ ًْ ذُۚ  ٔلُ َّ ُ اٌصَّ ٌذَْۙ  ٕاَللهّٰ ْٛ ُ٠ ُْ ٌَ َٚ ُْ ٠ٍَِذْ  ٌَٖ   ٗ ٌَّ ْٓ ُْ ٠ىَُ ٌَ ا احََذٌ  َٚ ًٛ  ٗ صلى الله عليه وسلموُفُ

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha 
Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan. serta tidak ada sesuatu pun yang setara 
dengan-Nya.”( Qs. Al-Ikhlash: 1-4)36 

ب خٍََ  َِ َٚ ِْ ْٚ ١ٌِؼَْجذُُ ْٔظَ اِلََّّ  الَِّْ َٚ  َّٓ ٌْجِ  ٙ٘مْذُ ا

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali 
untuk beribadah kepada-Ku”( Qs. Adz-Dzariyat: 56)37 

 

b. Mentaati perintah-Nya dan bertakwa kepada Allah swt, seperti dalam Qs. 

Ali-Imran: 132: 

اط١َِْ  َٚ َْۚ ْٛ ُّ ُْ رشُْحَ يَ ٌؼٍَََّىُ ْٛ عُ اٌشَّ َٚ  َ
 ٕٖٔؼُٛا اّللهٰ

Artinya: “Taatilah Allah dan Rasul (Nabi Muhammad) agar kamu 
diberi rahmat.”( Qs. Ali-Imran: 132)38 

 

c. Ikhlas dalam beramal seperti dalam Qs. Al-Bayyinah: 5:  

ا اِلََّّ ١ٌِؼَْجذُُٚا  ْٓٚ شُ ِِ بٓ اُ َِ رٌٰهَِ َٚ َٚ وٰٛحَ  ٠إُْرُٛا اٌضَّ َٚ ٛحَ  ٍٰ ٛا اٌصَّ ُّ ٠م١ُِْ َٚ َٓ ەۙ حُٕفَبَۤءَ  ٠ْ َٓ ٌَُٗ اٌذِّ خٍِْص١ِْ ُِ  َ
اّللهٰ

خِۗ  َّ ٌْم١َِّ ُٓ ا  ٘د٠ِْ

Artinya: “Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif 
(istiqomah), melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Itulah 
agama yang lurus (benar).”( Qs. Al-Bayyinah: 5)39 

Al-Qur‟an banyak mengaitkan akhlak kepada Allah dan 

Akhlak kepada Rasulullah. Jadi, seorang mukmin yang memiliki 

sifat mulia kepada sesama harus memulainya dengan sifat mulia 

kepada Rasulullah. Sebelum seorang muslim mencintai sesamanya 

bahkan mencintai diri sendiri, ia harus terlebih dahulu mencintai 

                                                             
36 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Ikhlas/112: 1-4 
37 Qur‟an Kemenag, Q.S Adz-Dzariyat/51: 56 
38 Qur‟an Kemenag, Q.S Ali-Imran/3: 132 
39 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Bayyinah/98: 5 
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Allah dan Rasulullah. Kualitas cinta kepada sesama tidak boleh 

melebihi kualitas cinta kepada Allah dan Rasulullah40 

sebagaimana firman-Nya dalam Qs. At-Taubah: 24.: 

 ُْ اثَْٕبَۤؤُوُ َٚ  ُْ َْ اٰثبَۤؤُوُ ْْ وَب ًْ اِ رجَِبسَحٌ  لُ َٚ ٘بَ  ْٛ ُّ ايُ  اِلْزشََفْزُ َٛ ِْ اَ َٚ  ُْ ػَش١ِْشَرىُُ َٚ  ُْ اجُىُ َٚ اصَْ َٚ  ُْ أىُُ َٛ اخِْ َٚ
ٗ  فزَشََ  ْٟ عَج١ٍِِْ جِٙبَدٍ فِ َٚ   ٗ ٌِ ْٛ سَعُ َٚ  ِ

َٓ اّللهٰ ِِّ  ُْ َٔٙبَٓ احََتَّ ا١ٌَِْىُ ْٛ ُٓ رشَْضَ غٰىِ َِ َٚ َْ وَغَبدَ٘بَ  ْٛ ا رخَْشَ ْٛ ثَّصُ

ُ ثِ 
َٟ اّللهٰ رِ

ٝ ٠أَْ َٓ حَزّٰ ٌْفٰغِم١ِْ ََ ا ْٛ ٌْمَ ْٙذِٜ ا ُ لََّ ٠َ
اّللهٰ َٚ  ۗ  ٖ شِ ِْ  ٕٗ صلى الله عليه وسلمبَ

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, 
anak-anakmu, saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, dan perniagaan 
yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat tinggal yang 
kamu sukai lebih kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya dan 
daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya. Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang fasik." 

 

Kemudian sifat mukmin pada Rasulullah yang lainnya 

adalah menaati dan mengikuti sunnah beliau sebagaimana firman 

(Qs. An-Nissa: 59): 

ْْ رَٕبَصَػْزُ  ُْۚ فبَِ ىُ ْٕ ِِ شِ  ِْ اٌُِٚٝ الََّْ َٚ يَ  ْٛ عُ اط١َِْؼُٛا اٌشَّ َٚ  َ
ا اط١َِْؼُٛا اّللهٰ ْٓٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ْٟ ﴿٠ٰب٠َُّٓٙبَ اٌَّز٠ِْ ْٟ شَ ءٍ ُْ فِ

 ُٓ احَْغَ َّٚ خِشِۗ رٌٰهَِ خ١َْشٌ  َِ الَّْٰ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  ِ
َْ ثِبلِّلَٰ ْٛ ُٕ ِِ ُْ رإُْ ْٕزُ ْْ وُ يِ اِ ْٛ عُ اٌشَّ َٚ  ِ

ُٖ اٌَِٝ اّللهٰ ْٚ ٠ِٚلًَْ  فشَُدُّ
 صلى الله عليه وسلمرأَْ

٘٥ ﴾ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ulil amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 
sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul 
(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang 
demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di 
dunia dan di akhirat).”  

 

Selanjutnya mengucapkan shalawat dan salam kepada 

beliau seperti dalam firman-Nya (Qs. Al-Ahzab: 56): 

ا ْٛ ُّ عٍَِّ َٚ  ِٗ ا ػ١ٍََْ ْٛ ا صٍَُّ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ِّٟۗ ٠ٰب٠َُّٓٙبَ اٌَّز٠ِْ َْ ػٍََٝ إٌَّجِ ْٛ ٗ  ٠صٍَُُّ ى ِىَزَ
ٍٰۤ
َِ َٚ  َ

َّْ اّللهٰ ب رَ  ﴿اِ ًّ  ﴾ ٙ٘غ١ٍِْْ

                                                             
40 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm 7 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya.” Dan Islam melarang mendustakan 
Rasulullah dan mengabaikan sunnah-sunnah beliau.41 
 

2. Sifat mukmin pada diri sendiri dan keluarga 

Islam juga mengajarkan kepada sesama muslim untuk 

memiliki sifat saling berbuat baik dengan memulai terhadap dirinya 

sendiri. Manusia yang telah diciptakan dalam sibghah Allah (celupan 

yang berarti iman kepada Allah) dan dalam potensi fitrahnya 

berkewajiban menjaganya dengan beberapa cara,42 diantaranya:  

1. memelihara kesucian lahir dan batin sebagaimana dalam Qs. At-

Taubah: 108: 

غْجِذٌ اعُِّظَ  َّ ِٗ اثَذًَاۗ ٌَ ُْ ف١ِْ ِٗ سِجَبيٌ  لََّ رمَُ ِٗۗ ف١ِْ ََ ف١ِْ ْٛ ْْ رمَُ ٍَ احََكُّ اَ ْٛ يِ ٠َ َّٚ ْٓ اَ ِِ  ٜ ٰٛ ػٍََٝ اٌزَّمْ

 َٓ طَِّّٙش٠ِْ ُّ ٌْ ُ ٠حُِتُّ ا
اّللهٰ َٚ اۗ  ْٚ ْْ ٠َّزطَََّٙشُ َْ اَ ْٛ  ٠ٔٓ١ُّحِجُّ

Artinya: “Janganlah engkau melaksanakan shalat di dalamnya 
(masjid itu) selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan 
atas dasar takwa sejak hari pertama lebih berhak engkau 
melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang 
yang gemar membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 
yang membersihkan diri.”43 

2. Kemudian memelihara kerapihan seperti dalam Qs. Al-A‟raf: 31: 

ٗ  لََّ ٠حُِتُّ  اۚ أَِّ ْٛ لََّ رغُْشِفُ َٚ ا  ْٛ اشْشَثُ َٚ ا  ْٛ وٍُُ َّٚ غْجِذٍ  َِ  ًِّ ْٕذَ وُ ُْ ػِ ا ص٠ِْٕزَىَُ ْٚ ََ خُزُ ْٟٓ اٰدَ ۞ ٠ٰجَِٕ

 َٓ غْشِف١ِْ ُّ ٌْ  ٖٔ صلى الله عليه وسلما

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang 
indah pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta 
minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orang-orang yang berlebihan.”44 

 

                                                             
41 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm 7 
42 Ibid., hlm 10-11 
43 Qur‟an Kemenag, Q.S/9: 108 
44 Qur‟an Kemenag, Q.S/7: 31 
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3. Menambah pengetahuan sebagai modal amal seperti dalam Qs. 

Az-Zumar: 9: 

لبَۤى ِ  َّٚ ًِ عَبجِذًا  َٛ لبَٔذٌِ أٰبَۤءَ ا١ٌَّْ ُ٘ ْٓ َِّ ِٜٛ اَ ًْ ٠غَْزَ َ٘ ًْ ۗ لُ  ٗ خَ سَثِّ َّ ا سَحْ ْٛ ٠شَْجُ َٚ خِشَحَ  ب ٠َّحْزَسُ الَّْٰ ًّ
ٌْجبَةِ  شُ اٌُُٚٛا الََّْ ب ٠زَزََوَّ َّ َْ ۗ أَِّ ْٛ ُّ َٓ لََّ ٠ؼٍََْ اٌَّز٠ِْ َٚ  َْ ْٛ ُّ َٓ ٠ؼٍََْ  ٥ صلى الله عليه وسلماٌَّز٠ِْ

Artinya: “(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan 
bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 
sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” 
Sesungguhnya hanya ulul albab (orang yang berakal sehat) yang 
dapat menerima pelajaran.”45 

 

4. Dan tidak bermegah-megahan seperti dalam Qs. At-Takasur: 1-3:  

ُُ اٌزَّىَبصشُُۙ  ىىُ ٰٙ ٌْ مبَثِشَۗ  ٔاَ َّ ٌْ ُُ ا ٝ صُسْرُ
َْۙ  ٕحَزّٰ ْٛ ُّ فَ رؼٍََْ ْٛ  ٖوَلََّ عَ

Artinya: “Berbangga-bangga dalam memperbanyak (dunia) telah 
melalaikanmu. Sampai kamu masuk ke dalam kubur. Sekali-kali 
tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
itu).”46 

 

Sebaliknya, Islam melarang mukmin berbuat aniaya 

terhadap diri sendiri sebagaimana firman Qs. Al-Baqarah: 195: 

َ ٠حُِتُّ 
َّْ اّللهٰ ا ۛ اِ ْٛ احَْغُِٕ َٚ ٍْٙىَُخِ ۛ  ُْ اٌَِٝ اٌزَّ ا ثِب٠َْذ٠ِْىُ ْٛ ٍْمُ لََّ رُ َٚ  ِ

ًِ اّللهٰ ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ ْٔفمُِ اَ َٚ َٓ ١ِْٕ حْغِ ُّ ٌْ  ا

ٔ٥٘ 

Artinya: “Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan 
dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.”47 

                                                             
45 Qur‟an Kemenag, Q.S/39: 9 
46 Qur‟an Kemenag, Q.S/102: 1-3 
47 Qur‟an Kemenag, Q.S/2: 195 
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Islam juga melarang bunuh diri sebagaimana dalam Qs. 

An-Nisa: 29-30: 

 ًِ ٌْجبَطِ ُْ ثِب ُْ ث١َْٕىَُ اٌىَُ َٛ ِْ ا اَ ْٓٛ وٍُُ
ا لََّ رأَْ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ُْ ۗ ٠ٰب٠َُّٓٙبَ اٌَّز٠ِْ ىُ ْٕ ِِّ ْٓ رشََاضٍ  َْ رجَِبسَحً ػَ ْٛ ْْ رىَُ ٓ اَ اِلََّّ

ب  ًّ ُْ سَح١ِْ َْ ثِىُ َ وَب
َّْ اّللهٰ ُْ ۗ اِ ْٔفغَُىُ ا اَ ْٓٛ لََّ رمَْزٍُُ فَ  ٥َٕٚ ْٛ ب فغََ ًّ ٍْ ظُ َّٚ أبً  َٚ ًْ رٌٰهَِ ػُذْ ْٓ ٠َّفْؼَ َِ َٚ

ِ ٠غ١َِْشًا  َْ رٌٰهَِ ػٍََٝ اّللهٰ وَب َٚ ِٗ ٔبَسًا ۗ  ٖٓٔص١ٍُِْْ

Artinya “29.Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 30.Siapa yang berbuat 
demikian dengan cara melanggar aturan dan berbuat zalim kelak 
Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.”48 

Serta mengonsumsi khamar dan suka berjudi sebagaimana 

dalam Qs. Al-Maidah: 90-91: 

 َ ِٓ ٠ٰبٓ ١ْطٰ ًِ اٌشَّ َّ ْٓ ػَ ِِّ َُ سِجْظٌ  الَّْصَْلََّ َٚ ْٔصَبةُ  الََّْ َٚ ١ْغِشُ  َّ ٌْ ا َٚ شُ  ّْ ٌْخَ ب ا َّ ا أَِّ ْٓٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ٠ُّٙبَ اٌَّز٠ِْ

 َْ ْٛ ٍِحُ ُْ رفُْ ُٖ ٌؼٍَََّىُ ْٛ ٌْجغَْضَبۤءَ فِ  ٥ٓفبَجْزَٕجُِ ا َٚ حَ  َٚ ٌْؼَذَا ُُ ا لِغَ ث١ََْٕىُ ْٛ ُّ٠ ْْ ُٓ اَ ١ْطٰ ب ٠ُش٠ِْذُ اٌشَّ َّ ٝ أَِّ

 َْ ْٛ ْٕزَُٙ ُِّ  ُْ ْٔزُ ًْ اَ ٛحِ فََٙ ٍٰ ِٓ اٌصَّ ػَ َٚ  ِ
ْٓ رِوْشِ اّللهٰ ُْ ػَ وُ ٠صَُذَّ َٚ ١ْغِشِ  َّ ٌْ ا َٚ شِ  ّْ ٌْخَ  ٥ٔا

Artinya: “90.Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) 
termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung. 91. Sesungguhnya setan 
hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara kamu melalui minuman keras dan judi serta (bermaksud) 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan) 
shalat, maka tidakkah kamu mau berhenti?”49 

 

3. Sifat mukmin pada tetangga dan masyarakat 

Kemudian, setiap mukmin harus membangun sifat yang baik 

dalam lingkungan keluarganya. Sifat yang mulia terhadap keluarga 

dapat dilakukan dengan berbakti kepada kedua orang tua dan 

                                                             
48 Qur‟an Kemenag, Q.S/4: 29-30 
49 Qur‟an Kemenag, Q.S/5: 90-91 
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berkata lemah lembut terhadap mereka, bergaul dengan keduanya 

secara makruf, memberi nafkah dengan sebaik mungkin.50 

Terhadap tetangga, seorang mukmin harus membina 

hubungan baik tanpa harus memperhatikan perbedaan agama, etnis, 

atau bahasa. Sebagaimana di jelaskan dalam al-Qur‟an surah Ali 

Imran/3: 112.: 

 ٌَّ ُُ اٌزِّ ِٙ ِ ضُشِثذَْ ػ١ٍََْ َٓ اّللهٰ ِِّ ْٚ ثِغَضَتٍ  ثبَۤءُ َٚ َٓ إٌَّبطِ  ِِّ  ًٍ حَجْ َٚ  ِ
َٓ اّللهٰ ِِّ  ًٍ ا اِلََّّ ثِحَجْ ْٓٛ ب صمُِفُ َِ  َٓ خُ ا٠َْ

١بَۤ  جِِۢ ْٔ َْ الََّْ ْٛ ٠مَْزٍُُ َٚ  ِ
َْ ثِب٠ٰٰذِ اّللهٰ ْٚ ا ٠ىَْفشُُ ْٛ ُْ وَبُٔ ُ غْىَٕخَُ ۗ رٌٰهَِ ثِبََّٔٙ َّ ٌْ ُُ ا ِٙ ضُشِثذَْ ػ١ٍََْ ب  ءَ ثِغ١َْشِ حَك ۗ َٚ َّ رٌٰهَِ ثِ

 َْ ْٚ ا ٠ؼَْزذَُ ْٛ وَبُٔ َّٚ ا  ْٛ  ٕٔٔػَصَ

Artinya: “Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka 

berada, kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan 

tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka pasti mendapat murka dari 

Allah dan kesengsaraan ditimpakan kepada mereka. Yang demikian 

itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para 

nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka 

durhaka dan melampaui batas.” 

Begitu juga Nabi menegaskan dalam sabdanya sebagaimana 

berikut: 

ثُُّ )سٔاِ انثخاسي ٔيسهى( سِّ َٕ ُ سٍَـُ ُْتُ أَََّّ ٍُْىِ تِانجْاسِ حَتىَّ ظَُـَ صِ ْٕ ُ ٌْمُ ٌـ  يَا صَالَ جِثشْ

Artinya: “Tidak henti-hentinya Jibril menyuruhku untuk berbuat baik kepada 
tetangga hingga aku merasa tetangga sudah seperti ahli waris. (HR. Al-
Bukhari 6014 dan Muslim 2625)”. 51 

حذٌث اتً ْشٌشج: لال سسٕل اللّ ص و:يٍ كاٌ ٌؤيٍ تالله ٔانٍٕو الاخش فلَ ٌؤر جاسِ ٔيٍ 

كاٌ ٌؤيٍ تالله ٔانٍٕو الاخش فهٍكشو ضٍفّ ٔيٍ كاٌ ٌؤيٍ تالله ٔانٍٕو الاخش فهٍمم خٍشا 

 أنٍصًت )سٔاِ انثخاسي(

                                                             
50 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm 10-11 
51 Yulian Purnama, “Akhlak Islam Dalam Bertetangga”, Artikel Muslim Or Id, 12 

Oktober 2012 
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Artinya: “Hadist Abu Hurairah di mana ia berkata: Rosululloh Saw. bersabda: 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah ia 
mengganggu tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka hendaklah ia memuliakan tamunya, dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata yang baik atau diam saja.” (HR. Al-
Bukhari)52 

Dari ke dua hadits di atas yaitu menyuruh seorang mukmin 

untuk berbuat baik kepada tetangga. Tetangga didefinisikan sebagai 

siapa saja yang hidup di sekitar rumah, tanpa memperhatikan apakah 

dia muslim, kafir, ahli ibadah, fasik, teman atau juga musuh. 

Sedangkan perwujudan dari berbuat baik kepada tetangga adalah 

dengan melakukan kebaikan apa saja yang bisa dilakukan. Misalnya 

bila meminjam maka pinjamilah, bila meminta pertolongan maka 

tolonglah, bila membutuhkan sesuatu maka berikanlah, bila sakit 

maka tengoklah dan hiburlah. Di samping itu ada keharusan untuk 

menjaga rahasianya, memupuk rasa cinta dengan memberi hadiah dan 

memperhatikan kemaslahatannya sebagaimana memperhatikan 

kemaslahatannya sendiri.53 Inilah karakter yang harus diamalkan 

setiap mukmin terhadap tetangga, jangan sampai ia melakukan hal 

yang sebaliknya. 

Setelah selesai membina hubungan baik dengan tetangga, 

setiap mukmin juga harus membina hubungan baik di tengah 

masyarakat, dalam pergaulan di tengah masyarakat, seorang mukmin 

harus dapat menempatkan perbuatannya sesuai dengan status dan 

posisinya masing-masing. Sebagai seorang mukmin hendaknya 

memiliki sifat mulia seperti beriman, berilmu, bertakwa, berani, jujur, 

lapang dada, penyantun, tekun, sabar, dan melindungi rakyat 

sebagaimana di dalam Firman Qs. Ali-Imran: 159: 

                                                             
52 Moh. Fuad Abdul Baqi, Al-Lu‟lu‟ Wal Marjan, Jilid 1, (Semarang: Al-Ridha, 1993), 

hlm 34 
53 Khoirussalim dan Umar Sidiq, Menuju Kesalehan Sosial: Materi Tentang Hadis-Hadis 

Sosial Kemasyarakatan, (Ponorogo: Nata Karya, 2021), hlm 17 
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 ْٓ ِِ ا  ْٛ ْٔفضَُّ ٍْتِ لََّ مَ ٌْ ْٕذَ فظًَّب غ١ٍَِْعَ ا ْٛ وُ ٌَ َٚ  ۚ ُْ ْٕذَ ٌَُٙ ٌِ ِ
َٓ اّللهٰ ِِّ خٍ  َّ ب سَحْ َّ ُْ  فجَِ ُْٕٙ ٌهَِ ۖ فبَػْفُ ػَ ْٛ حَ

 َٛ زَ ُّ ٌْ َ ٠حُِتُّ ا
َّْ اّللهٰ ِ ۗ اِ

ًْ ػٍََٝ اّللهٰ وَّ َٛ ذَ فزََ ِْ شِۚ فبَرَِا ػَضَ ِْ ُْ فِٝ الََّْ سُْ٘ ِٚ شَب َٚ  ُْ اعْزغَْفِشْ ٌَُٙ َٚ َٓ ١ٍِْ  ٥٘ٔوِّ

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap 
keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari 
sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.”54 

Dan bekal sikap inilah pemimpin akan dapat melaksanakan 

tugasnya dengan penuh tanggung jawab, memelihara amanah, adil 

dan memberikan pembelajaran kepada rakyat. Sementara itu sebagai 

rakyat, seorang mukmin harus mematuhi seorang pemimpin.55 

4. Sifat mukmin pada lingkungan 

Seorang mukmin juga harus membangun karakter dan sifat 

yang baik pada lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah 

segala sesuatu yang berada di sekitar manusia seperti hewan, 

tumbuhan, dan alam sekitar (benda mati). Sifat yang seharusnya 

dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan manusia di 

bumi, yaitu menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus 

berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. Dalam Surah Al-An‟am: 

38: 

طْٕبَ فِٝ اٌْ  ب فشََّ َِ ۗ ُْ ضبٌَىُُ ِْ ٌُ اَ َِ ٓ اُ ِٗ اِلََّّ ى ِشٍ ٠َّط١ِْشُ ثجَِٕبَح١َْ
ۤ
لََّ طٰ َٚ ْٓ دَاۤثَّخٍ فِٝ الَّْسَْضِ  ِِ ب  َِ ءٍ َٚ ْٟ ْٓ شَ ِِ ىِزٰتِ 

 َْ ْٚ ُْ ٠حُْشَشُ ِٙ ٝ سَثِّ ٌٰ َُّ اِ  ١ٖصُ

Artinya: “Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 
umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam 
kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan.” 

                                                             
54 Qur‟an Kemenag, Q.S/3: 159 
55 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm 11 
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Dijelaskan bahwa hewan melata dan burung-burung menurut 

Al-Qurtubi tidak boleh dianiaya.56 Pada masa perang, apalagi ketika 

damai, Islam melarang tindak pengrusakan di muka bumi, baik 

terhadap hewan ataupun tumbuhan, kecuali sesuai dengan tujuan 

dan fungsi penciptaan, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hasyr: 5: 

فٰغِم١ِْ  ٌْ َٞ ا ١ٌِخُْضِ َٚ  ِ
ِْ اّللهٰ ٌِٙبَ فجَِبرِْ ْٛ ٝ اصُُ

ٓ ٍٰ خً ػَ َّ ٘بَ لبَۤى ِ ْٛ ُّ ْٚ رشََوْزُ ْٓ ١ٌِّْٕخٍَ اَ ِِّ  ُْ ب لطَؼَْزُ َِ َٓ٘ 

Artinya: “Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik 
Yahudi Bani Nadir) atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya, 
(itu terjadi) dengan izin Allah dan (juga) karena Dia hendak 
menghinakan orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 5) 57 

D. Pendapat Ulama Tafsir Tentang Mukmin 

Mukmin adalah orang-orang yang taat, yang dimana dia 

senantiasa menyebut nama Allah sehingga mampu menimbulkan rasa 

kagum yang sangat kuat, dan sepanjang hidupnya ditentukan oleh 

suasana hati ketaatan yang mendalam. Sehingga perwujudan ini 

merupakan suatu indikasi bahwa orang mukmin adalah orang yang 

taat.58 

Dalam tafsir Jalālain, bahwa orang dapat dikatakan mukmin 

apabila telah sempurna keimanannya dengan cara mengingat Allah swt. 

sebagai barometer perilaku kehidupan, jikalau apa yang dilakukan 

mendapat ancaman dari Allah swt. maka hal tersebut ditakuti dan 

ditinggalkan, namun apabila apa yang dilakukan merupakan kebenaran 

maka orang mukmin akan melaksanakan dengan maksimal dan diiringi 

sikap tawakkal.59 

                                                             
56 M. Quraish Sihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm 270 
57 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Hasyr/59: 5 
58 Toshihiko Izutsu, Etika Beragama Dalam Al-Qur‟an, terj. Mansuruddin Djoely, 

Cet II, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm 300 
59 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir Jalālain, (Beirut: Dār al-

Fikr al-Islāmy, 2017), hlm 143 
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Menurut Imam jalāluddin al-Suyuti orang mukmin dapat 

beruntung apabila menempati enam sifat. Pertama, Seorang mukmin 

merupakan orang yang melakukan shalat dengan khusyu‟ dengan 

merendahkan diri dihadapan Allah. Kedua, Orang mukmin adalah orang 

yang menjauhi diri dari perbuatan yang tidak memberikan manfaat 

semisal ucapan, perbuatan dan lain macam sebagainya. Ketiga, Orang 

mukmin adalah orang-orang yang melakukan zakat dengan 

menuanikannya. Keempat, Orang mukmin adalah orang yang menjaga 

kemaluannya (seksualitas) dari keharaman kecuali atas istri atau hamba 

sahaya yang dimiliki. Kelima, Orang mukmin adalah orang yang menepati 

janji dan bertanggung jawab baik secara personal maupun kelompok atas 

hubungan dengan sesama manusia seperti mu‟āmalah. Keenam, orang 

mukmin adalah orang yang senantiasa menjaga shalat lima waktu.60 

Kemudian, Imam al-Suyuti juga menafsirkan dengan cukup 

komprehensif. Sifat orang mukmin memiliki tiga landasan poros yang 

saling berkaitan, yaitu jiwa, raga, dan kepedulian sesama. Sifat orang 

mukmin yang berkaitan dengan jiwa memiliki kesadaran bahwa iman 

ada kalanya bertambah dan berkurang. Sifat orang mukmin yang 

berkaitan dengan raga adalah shalat. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

shalat adalah interaksi paling nyata antara manusia dengan Tuhannya, 

Imam al-Suyuti menjelaskan bahwa shalat haruslah ya‟tūna biḥuqūqiha 

(menempatkan haknya shalat). Dan sifat orang mukmin yang berkaitan 

dengan kepedulian bersama adalah zakat. Zakat merupakan simbol 

kepedulian sosial dengan mengikis persoalan kemiskinan.61 

Kemudian, dalam pandangan Sayyid Quthub, mukmin adalah 

orang yang beriman yang dimana keimanan itu harus di barengi dengan 

                                                             
60 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir Jalālain, (Beirut: Dār al-

Fikr al-Islāmy, 2017), hlm 285 
61 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir Jalālain, (Beirut: Dār al-

Fikr al-Islāmy, 2017), hlm 143 



28 
 

amal saleh. Apabila seseorang mengaku beriman tetapi tidak 

mengerjakan amal saleh maka dia bukan termasuk golongan mukmin.62 

Adapaun pendapat Zaini Mun‟im, Zaini Mun‟im berusaha 

memahami prinsip dasar iman dengan menguraikan rukun-rukun iman 

yang lima, yakni percaya kepada yang Ghaib, melaksanakan shalat, infak 

sedekah, percaya pada Al-Qur‟an dan kitab sebelumnya dan meyakini 

segala sifat ukhrawi yang kesemuanya tersebut saling terhubung dan 

tertera dengan jelas serta utuh dalam kandungan ayat Al-Baqarah ayat 3-

4, pemahaman Zaini Mun‟im terhadap ayat ini dianggap paling jelas dan 

lengkap dalam mendefinisikan kata iman.63 

Berdasarkan karya tafsirnya, Zaini Mun‟im menjabarkan bahwa 

definisi iman adalah peneguhan secara pasti yang dibarengi dengan ikrar, 

penerimaan dan kepasrahan jiwa. Wujud dari keimanan itu sendiri 

adalah melaksanakan kewajiban dengan mengaplikasikannya dalam 

bentuk perbuatan. Menurut hemat Zaini Mun‟im, jika seseorang telah 

mampu mengimplementasikan kelima pokok keimanan ini dalam setiap 

urusannya, maka seseorang tersebut telah memenuhi kategori sebagai 

orang mukmin yang telah mendapat seruan dari al-Qur‟an. Namun 

keimanan umat islam hingga saat ini, mayoritas masih sebatas dalam 

proses pengenalan. Hal ini cukup dibuktikan dengan adanya 

kepercayaan terhadap rukun iman yang enam dan dengan adanya ikrar 

melalui lisan, serta meyakininya dengan hati. Padahal kemurnian iman 

yang sesungguhnya ialah dengan adanya pengikraran dengan lisan, 

keyakinan dalam hati, dan pelaksanaan dengan anggota badan.64 

Oleh karna itu, dari beberapa pendapat ulama tafsir mengenai 

tentang mukmin. Diantaranya mereka tidak jauh berbeda dalam 
                                                             

62 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur‟an, (Beirut, Dar Ihya Al-Thurath Al-„arabi, 1967), 
Jilid V, hlm 693 

63 Zaini Mun‟im, Tafsir Al-Qur‟an al-Imlak, (tt. tp. tth), th. 
64 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam, (Jakarta: Cahaya Salam, 2008), 

hlm 41 
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memahami tentang mukmin tersebut akan tetapi ada sedikit perbedaan, 

sebagaimana dalam tafsir jalalain yang tertera diatas dan pendapat 

Sayyid Quthub, bahwasannya orang mukmin adalah apabila 

perbuatannya dalam keseharian selalu diiringi dengan tawakkal kepada 

Allah Swt dan meninggalkan sesuatu hal yang belum jelas dan apalagi di 

larang. Begitu juga dengan pendapat imam Al-Suyuti bahwa orang 

mukmin itu harus memiliki tiga sifat dalam diri mukmin tersebut, 

diantaranya jiwa yang senantiasa berdzikir kepada Allah Swt, Raga yang 

selalu mengerjakan Shalat dengan Khusyuk dan peduli kepada sesama. 

Dan Zaini Mun‟im berpendapat bahwa apabila seseorang telah mampu 

mengimpelmentasikan dalam kehidupannya dari lima pokok keimanan 

yang tertera diatas maka orang tersebut sudah dikategorikan seorang 

mukmin.   
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BAB III 

SURAT AL-ANFAL AYAT 2, 3 DAN 4 DAN PENAFSIRANNYA 

MENURUT PARA ULAMA TAFSIR 

A. Asbabun Nuzul Surat Al-Anfal 

Asbabun nuzul merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang 

turunnya suatu ayat. Banyak sekali manfaat yang didapatkan dari 

mengetahui azababun nuzul. 

Ibnu Taimiyah berkata, “Mengetahui sebab turunnya ayat dapat 

membantu untuk memahami makna dari ayat tersebut, sesungguhnya 

mengetahui sebab akan mewarisi pengetahuan terhadap apa yang 

disebabkannya. Banyak dari ulama salaf terdahulu menemui kesulitan 

dalam memahami makna ayat, maka dengan mereka mengetahui sebab 

turunnya ayat, maka kesulitan itu akan hilang.”1 

Surat Al-Anfal merupakan surat ke-8 dalam Al-Qur‟an, Kata Al-

Anfal ini berasal dari kata bahasa Arab yaitu اإٌٔفبي yang artinya dalam Al-

Qur‟an yaitu “Jarahan” atau rampasan, surat ini diturunkan di kota 

Madinah sehingga digolongkan ke dalam surat Madaniyyah, kecuali ayat 

30-36 yang termasuk Makkiyah. Ayat yang terdapat dalam surah ini 

berjumlah 75 ayat. Turunnya surah Al-Anfal ini pada tahun ke-2 

Hijriyyah atau bertepatan dengan peristiwa perang Badar, yaitu perang 

fisik pertama kali sebagai perlawanan dari kaum muslimin terhadap 

kaum kafir Quraisy Mekkah.2 

Ibnu Katsir berkata: “Surat ini Madaniyyah, ayatnya berjumlah 

tujuh puluh lima, seribu tiga puluh satu kata, dan lima ribu dua ratus 

sembilan puluh empat huruf.” Sa‟id bin Jubair berkata, “Aku berkata 

                                                             
1 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul (Sebab-Sebab Turunnya Al-Qur‟an), (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm xv 
2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: PT. KaryaToha 

Putra, 1993), hlm 105 
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kepada Ibnu Abbas ra tentang surah Al-Anfal, lalu ia berkata, surat ini 

turun pada perang Badar.”3 

Kemudian Al-Qurthubi berkata, “Surat ini adalah Madaniyyah 

Badariyyah.” Ibnu Abbas berkata, “Surat ini Madaniyyah kecuali tujuh 

ayat dari firman Allah, “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 

(Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan 

memenjarakanmu atau membunuhmu.” Hingga akhir tujuh ayat 

setelahnya.”4 

Adapun sebab turunnya adalah didasarkan ada sebuah peristiwa 

yang berkenaan dengan perselisihan sesama sahabat mengenai 

pembahagian harta rampasan perang. Orang-orang muda menuntut agar 

bagian mereka dilebihkan, karena mereka yang maju di peperangan 

medan tempur yang berlangsung secara berhadapan dengan musuh. 

Orang-orang tua berkata mereka yang lebih berhak mendapatkan harta 

yang lebih banyak, karena merekalah yang bertahan di belakang kaum 

muda, berdiri di bawah bendera. Karena perselisihan itulah, Allah 

mengambil semuanya dari mereka dan menerangkan bahwa tidak ada 

seorang di antara kalian yang berhak atas harta rampasan itu selain Allah 

dan Rasul-Nya, dan dia pula yang berhak membagi-bagikan kepadamu. 

Sesudah turun ayat ini, Rasulullah langsung membagikan harta 

rampasan itu di antara mereka dengan pembagian yang rata.5 

Hadis tentang hal tersebut termaktub sebagai berikut: 

Hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari: Dari Ibnu Abbas r.a katanya: 
Ketika hari peperangan Hunain, Rasul Allah Saw. telah melebihkan atau 
mengutamakan beberapa orang dalam pembahagian harta rampasan 
perang, lalu diberi kepada Aqra` bin Habis seratus ekor unta dan kepada 
`Uyainah bin Hisn seperti itu juga (seratus ekor unta). Juga diberi 
kepada pembesar-pembesar Quraisy dan mengutamakan pembahagian 

                                                             
3 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul (Sebab-Sebab Turunnya Ayat Al-Qur‟an), (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm 241 
4 Ibid., 
5 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 449 
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kepada mereka. Kemudian ada seorang lelaki berkata: “Demi Allah 
pengagihan secara ini tidak ada keadilannya dan agaknya tidak 
dikehendaki untuk mencari keridhaan Allah”. Saya berkata, “Demi Allah 
hal ini akan saya beritahu kepada Rasul Allah Saw.”. Saya kemudian 
berjumpa dengan Baginda dan memberitahu kepadanya tentang apa yang 
dikatakan orang itu. Maka berubahlah wajah Baginda sehingga menjadi 
semacam kambing merah, merah padam mukanya lalu bersabda;” 
Siapakah yang dikatakan adil, jika Allah dan Rasul-Nya tidak adil. 
Selanjutnya Baginda bersabda: “Allah merahmati Nabi Musa, ia telah 
disakiti dengan cara yang lebih dari ini, tetapi ia tetap sabar.” Saya 
sendiri berkata: “Saya tak akan menceritakan kepada Rasul Allah selepas 
ini lagi”6 

Riwayat lain oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa‟i, yang 
bersumber dari Sa‟ad bahwa dalam Perang Badar, Sa‟ad menghadap 
Rasulullah SAW dan membawa sebilah pedang. Ia berkata: “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah menyembuhkan sakit hatiku 
terhadap kaum musyrikin (membunuh pembunuh saudaraku dan 
merampas pedangnya). Karenanya berikanlah pedang ini padaku. 
”Rasulullah menjawab: “Pedang ini bukan kepunyaanku, juga bukan 
kepunyaanmu.” Sa‟ad berkata: “Mudah-mudahan pedang ini diberikan 
kepada orang yang tidak mendapat cobaan sebagaimana cobaan yang ku 
derita.” Beberapa lama kemudian, Rasulullah datang kepada Sa‟ad dan 
bersabda: “Engkau telah meminta pedang ini dariku di saat belum 
menjadi milikku, dan sekarang telah menjadi milikku. Ambillah pedang 
itu.” Dan turunlah ayat Al-Anfaal 1.7 

 

B. Munasabah Ayat 

Munasabah adalah ilmu yang membahas hikmah korelasi urutan 

ayat Al-Qur‟an atau dalam redaksi yang lain dapat juga dikatakan bahwa 

munasabah adalah usaha pemikiran manusia dalam menggali rahasia 

hubungan antar ayat dengan ayat dan atau surah dengan surah yang 

dapat diterima oleh rasio.8 

 

                                                             
6 Kitab 9 Imam Hadits, Sumber: Kitab Bukhari, No. 32118, Lidwa Pusaka i-

Software: www. Lidwapusaka. com 
7 A. Mudjab Mahalli, Asbabun Nuzul, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989), hlm 123 
8 Usman, Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm 162 
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1. Munasabah Surah Al-Anfal dengan Surah Al-A‟raf  

Adapun persesuaian surat Al-Anfal dengan surah Al-A‟raf 

yaitu, bahwa surah ini menerangkan tentang keadaan Nabi 

Muhammad SAW dengan para kaumnya sedangkan surah Al-A‟raf 

menerangkan tentang keadaaan rasul-rasul lain dengan kaum mereka 

masing-masing.9 Dengan demikian kedua surah tersebut 

menerangkan tentang keteguhan dan kekuatan serta keadaaan rasul-

rasul dengan berbagai macam cobaan dan strategi dalam suatu 

peperangan dan tindakan kaum mereka. 

2. Munasabah surah Al-Anfal ayat 1 sampai 4  

Ayat 1 dimulai dengan kata bertanya “٠غئٍٛٔه ” yang berakar 

kata عبي artinya bertanya, artinya bahwa setiap ada pertanyaan pasti 

membutuhkan jawaban yang merupakan hal mengenai harta yang 

didapat ketika menang dari peperangan. Harta tersebut menjadi 

objek sedangkan subjeknya Rasulullah yang ditanya oleh sahabat. 

Dalam proses tersebut pertanyaan sahabat dijawab Rasul dengan 

bimbingan Allah yakni wahyu. 

Ayat 1 dan 2 tidak terdapat jawaban bagi pertanyaan mereka, 

justru memalingkan mereka dari masalah yang mereka tanyakan, 

karena harta rampasan perang itu bukan milik salah seorang pun 

diantara mereka melainkan semata-mata milik Allah dan Rasul-Nya. 

Sebaliknya, mereka harus memperbaiki dan menyelesaikan 

pertentangan yang terjadi di antara mereka, mentaati perintah-

perintah Allah dan menjahui segala yang dilarang-Nya. Kemudian 

soal harta dan dunia harus diserahkan kepada Allah sepenuhnya. 

Setelah kaum muslimin mengikuti dan melaksanakan kandungan 

ayat tersebut serta mengakhiri pertentangan dan perselisihan yang 

                                                             
9 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: PT. KaryaToha 

Putra, 1993), hlm 309 
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terjadi, baru diturunkan Allah ayat-ayat lainnya yang menetapkan 

cara pembagian harta rampasan perang kepada para Mujahidin. Ini 

merupakan sarana tarbiyah yang sangat tepat dan baik.10 

Dengan demikian hal tersebut bila dikaitkan dalam proses 

pendidikan dinamakan dengan metode pemebelajaran yaitu metode 

tanya jawab. Bertanya dan menjawab pertanyaan adalah salah satu 

metode yang dilakukan bertujuan pembelajaran berlangsung dengan 

aktif, efektif dan efesien. Dapat disimpulkan bahwa dialog sahabat 

dengan Rasul ada tersirat nilai pendidikan yang pada saat ini masih 

dilakukan dalam lembaga pendidikan Islam yaitu nilai bertanya dan 

nilai menjawab pertanyaan. 

Kemudian setiap kegiatan, permasalahan dan suatu perkara 

harus diserahkan kepada Allah Swt setelah berusaha semaksimal 

mungkin. Maka Allah menegaskan bahwa tidak boleh sesama Islam 

bertengkar ataupun berdebat, karena masalah tersebut diserahkan 

semua kepada Allah dengan mengiktibarkan bahwa harta yang 

didapat tersebut milik Allah dan Rasul-Nya, dikarenakan ayat 1 

dengan tegas menjelaskan bahwa orang Islam patuh dan taat 

terhadap Allah adalah satu bukti keimanan.11 

Selanjutnya, ayat 2 menerangkan bahwa orang yang benar-

benar beriman kepada Allah memiliki ciri-ciri yaitu mereka yang 

takut kepada Allah SWT atas keagungan dan kemuliaan-Nya, karena 

itulah ketika ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibacakan itu mengenai 

keadilan Allah SWT, hukuman dan kekuatan-Nya, mereka merasa 

takut dan bergetarlah hati mereka. Dan ketika dibacakan ayat-ayat 

                                                             
10 Muhammad Sa‟id Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawiyah: Analisis Ilmiah Manhajah 

Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah Saw, (Jakarta: Robbani PRESS, 2006), hlm 223-
224 

11 Muhammad Sa‟id Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawiyah: Analisis Ilmiah Manhajah 
Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah Saw, (Jakarta: Robbani PRESS, 2006), hlm 224 
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mengenai kemurahan, kasih sayang, rahmat dan pahala Allah SWT 

mereka merasakan ketentraman dalam diri mereka dan bertambah 

keimanan mereka. Orang-orang yang beriman itu mereka senantiasa 

bertawakkal hanya kepada Allah SWT dalam berbagai keadaan 

apapun dan mereka menggantungkan diri kepada-Nya mengenai 

segala urusan dalam hidupnya. Kemudian orang-orang yang beriman 

itu juga ialah mereka yang mendirikan shalat sebagai bukti 

hubungannya dengan Allah SWT dan membelanjakan hartanya tanpa 

mengharapkan imbalan dan bermurah hati terhadap apa yang Allah 

SWT berikan kepada mereka baik berupa makanan dan minuman 

dan harta benda lainnya.12 

Allah Swt yang Maha Mulia menunjukkan bahwa orang-

orang yang memiliki ciri-ciri seperti yang di ungkapkan di atas adalah 

benar-benar memenuhi syarat untuk disebut sebagai orang beriman. 

Orang-orang tersebut mempunyai kedudukan dan derajat yang tinggi 

berupa kehormatan di surga dan Allah SWT akan memberikan 

ampunan kepada mereka dan makanan lezat yang tiada habisnya. 

Itulah sebabnya beberapa penafsir Al-Qur‟an mengatakan bahwa 

“rezeki yang mulia” berarti makanan yang tiada habisnya yang sangat 

banyak dan suci dan diberikan kepada mereka tanpa cela di hari 

pembalasan, rezki yang mulia itu akan berupa surga yang kekal abadi. 

 

 

 

 

 

                                                             
12 Muhammad Nawawi, Marah Labid Tafsir Al-Munir, (Surabaya: Darul Ilmi, tt, 

1883), hlm 322 
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C. Penafsiran Q.S Al-Anfal/8: 2-4 Menurut Ulama Tafsir 

1. Al-Anfal/8: 2 

 ُْ ثُُٙ ْٛ جٍِذَْ لٍُُ َٚ  ُ
َٓ اِرَا رُوِشَ اّللهٰ َْ اٌَّز٠ِْ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ب ا َّ ٝ أَِّ ٍٰ ػَ َّٚ بٔبً  َّ ُْ ا٠ِْ ٗ  صَادَرُْٙ ُْ ا٠ٰٰزُ ِٙ اِرَا ر١ٍُِذَْ ػ١ٍََْ َٚ

 َْۙ ْٛ ٍُ وَّ َٛ ُْ ٠زََ ِٙ  ٕسَثِّ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang 
jika disebut nama Allah, gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya 
kepada Tuhannya mereka bertawakal."13 

 

a. Penjelasan kosa kata 

a. )روش) = Mengingat 

b. ) ُْ ثُُٙ ْٛ  Gemetar hati mereka (ada yang mengatakan = )ٚجٍذ لٍُُ

takut, menjadi lembut hatinya, ada getaran rasa yang 

menyentuh hati). 

c. )أّب( = Sesungguhnya (makna pada kalimat ini adalah 

pembatasan, karna pada kata "ِب" menunjukkan bahwa yang 

disebut mukmin pada ayat ini adalah mereka yang 

menyandang sifat-sifat yang disebutkan). 

d. (  ر١ٍَُِذ) = dibacakan 

e. )  ُ ُٙ  ia menambahkan mereka = (صَادَر 

f.  ََ٠ز) َْ ٍُٛ وَّ َٛ ) = mereka bertawakkal 

 

b. penafsiran 

Dalam tafsir Ibnu Katsir Berkenaan dengan firman-Nya 

pada ayat ini, „Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu „Abbas, 

ia berkata: “Tidak masuk kedalam hati orang-orang munafik 

sedikit pun dari mengingat Allah saat mereka melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya. Mereka juga tidak beriman sedikit pun 

terhadap ayat-ayat Allah, tidak bertawakkal, tidak shalat saat 

sendirian dan tidak menunaikan zakat dalam harta kekayaan 

                                                             
13 Qur‟an Kemenag, Al-Anfal/8: 2 
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mereka. Maka Allah Swt memberitahukan, bahwa mereka 

bukanlah orang-orang yang beriman. Kemudian Allah mensifati 

orang-orang yang beriman dengan firman-Nya,   اِرَا َٓ َْ اٌَّز٠ِْ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ب ا َّ أَِّ

) ُْ ثُُٙ ْٛ جٍِذَْ لٍُُ َٚ  ُ
 Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka“ (رُوِشَ اّللهٰ

yang jika disebut nama Allah gemetar hatinya”, lalu mereka pun 

melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka.   ٗ ُْ ا٠ٰٰزُ ِٙ اِرَا ر١ٍُِذَْ ػ١ٍََْ َٚ

بٔبً( َّ ُْ ا٠ِْ  ,dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka“ ,(صَادَرُْٙ

bertambah (kuat) imannya.” 

„Ibnu Abbas berkata: “Ayat-ayat itu menambahkan 

Tashdiq (pembenaran) mereka. (  َْۙ ْٛ ٍُ وَّ َٛ ُْ ٠زََ ِٙ ٝ سَثِّ ٍٰ ػَ َّٚ ) “Dan kepada 

Rabbnyalah mereka bertawakkal.” „Ibnu Abbas berkata: “Mereka 

tidak mengharapkan selain Allah.”14 

Mujahid berkata, ) ُْ ثُُٙ ْٛ جٍِذَْ لٍُُ َٚ ) “Gemetarlah hati mereka.” 

Artinya, hati mereka menjadi lembut, maksutnya terkejut dan 

takut. Demikian pula yang dikatakan as-Suddi dan bukan hanya 

satu orang saja yang mengatakan ini. Inilah sifat seorang mukmin 

yang benar-benar beriman, yang jika disebut nama Allah Swt 

hatinya gemetar, maksudnya gemetar disini adalah takut kepada 

Allah, lalu menjalankan perintah-perintah-Nya dan 

meninggalkan larangan-larangan-Nya.15 Adapun perintah-

perintah Allah Swt yaitu berupa ibadah wajib seperti shalat, 

zakat, puasa di bulan Ramadhan dan lainnya yang harus 

dikerjakan dan sunnah-sunnah yang dianjurkan serta perbuatan 

yang dilarang berupa bisa merugikan diri sendiri serta orang lain 

yang sudah termaktub dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 

                                                             
14 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibnu 

Katsir (Jilid 4), (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟i, 2003), hlm 5 
15 Ibid., hlm 5 
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Kemudian sufyan Ats-Tsauri berkata: “aku mendengar as-

Suddi berkata berkenaan dengan firman Allah swt: “Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman itu adalah apabila yang mereka disebut nama 

Allah gemetarlah hati mereka.” Yaitu seseorang yang hendak berbuat 

zhalim atau bermaksud melakukan maksiat, lalu dikatakan 

kepadanya: “bertakwalah kamu kepada Allah, maka hatinya 

menjadi gemetar”.16 

Firman Allah,  (ًبٔب َّ ُْ ا٠ِْ ٗ  صَادَرُْٙ ُْ ا٠ٰٰزُ ِٙ اِرَا ر١ٍُِذَْ ػ١ٍََْ َٚ ) “Dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 

(karnanya),” seperti firman Allah yang lain: 

سَحٌ  ْٛ ْٔضٌِذَْ عُ بٓ اُ َِ اِرَا  بٔبً  َٚ َّ ُْ ا٠ِْ ا فضََادَرُْٙ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َِّ َ بٔبًۚ فبَ َّ ٓ ا٠ِْ  ٖ زِ ٰ٘ ُْ صَادَرُْٗ  يُ ا٠َُّىُ ْٛ ْٓ ٠َّمُ َِّ  ُْ ُْٕٙ ِّ فَ

 َْ ْٚ ُْ ٠غَْزجَْشِشُ ُ٘ َّٚ 

Artinya. “Apabila diturunkan suatu surah, di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara 
kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini?” 
Adapun (bagi) orang-orang yang beriman, (surah yang turun) ini 
pasti menambah imannya dan mereka merasa gembira.” (At-
Taubah/9:124)17 

Imam Al-Bukhari dan imam-imam lainnya telah 

menjadikan ayat ini dan ayat yang semisal dengannya sebagai 

dalil yang membuktikan, bahwa iman itu bertambah dan 

tingkatannya didalam hati berbeda-beda, sebagaimana pendapat 

jumhur umat, bahkan yang menceritakan bahwa hal itu telah 

menjadi ijma‟ bukan hanya seorang imam, seperti imam Asy-

Syafi‟i, Ahmad bin Hambal dan Abu Ubaidah.18 

“Dan kepada Rabblah mereka bertawakkal.” Maksud ayat ini, 

mereka tidak mengharap selain Dia, tidak menuju selain kepada-

                                                             
16 Ibid.,  
17 Qur‟an Kemenag, At-Taubah/9: 124 
18 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibnu 

Katsir (Jilid 4), (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟i, 2003), hlm 6 
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Nya, tidak berlindung kecuali disisi-Nya, tidak meminta 

kebutuhan-kebutuhannya kecuali dari pada diri-Nya dan tidak 

mempunyai keinginan kecuali ditujukan kepada-Nya. Mereka 

pun mengetahui apa yang dikehendaki Allah pastilah terjadi dan 

apa yang Allah tidak kehendaki pasti tidak akan terjadi. Maka, 

karna itulah Sa‟id bin Jubair berkata: “Tawakkal kepada Allah 

merupakan himpunan (gabungan) dari keimanan.” 

Menurut Hamka didalam tafsir Al-Azhar disebutkan 

belumlah diterima iman itu dan belumlah terhitung ikhlas, kalau 

hatinya belum bergetar mendengar nama Allah ketika 

disebutkan. Apabila nama itu disebut, terbayanglah dalam 

ingatan orang yang beriman itu betapa maha besarnya kekuasaan 

Allah Swt yang maha Mengadakan, Menghidupkan, Mematikan 

dan Melenyapkan. Dan ingatan kepada Allah itu bukan semata-

mata karna disebut, melainkan karna melihat pula bekas 

kekuasaan-Nya. Maka merasa takutlah ia kalau-kalau usianya 

akan habis padahal ia belum melaksanakan apa yang 

diperintahkan oleh Allah swt.19 

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya 
bertambahlah bagi mereka keimanan.” 

Sedangkan mendengar nama Allah Swt saja ketika 

disebut orang, hati dan jantung mereka sudah tergetar karna 

takut, apalagi ayat-ayat Allah itu dibaca oleh orang, niscaya lebih 

lagi ayat-ayat itu akan menambah keimanan mereka kepada 

Allah. Dan kitapun maklum bahwa ayat-ayat Allah itu dapat 

dibaca didalam kitab al-Qur‟an yang terbentang di hadapan mata 

kita, dan dapat pula direalisasikan bacaan tersebut pada alam 

yang ada disekeliling kita. Ayat-ayat Allah dapat dibaca pada 

                                                             
19 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984), hlm 2690 
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segala sudut alam ini dengan alat ilmu pengetahuan. Dan itu 

semua menunjukkan bahwa Allah itu Esa. 

Apabila kita sandingkan ayat yang ke dua ini dengan dua 

ayat terakhir pada surat al-A‟raf yang sebelumnya, akan nampak 

bahwa tujuan keduanya adalah satu. Ayat 205 penutup surat Al-

A‟raf menyuruh kita mengingat Allah dengan tenang dan rasa 

takut, khusyuk, tadharru‟ dan tidak perlu dengan suara yang 

keras. Maka ayat ke 2 dari surat Al-Anfal ini ada kesan yang 

membekas dari latihan yang terdapat pada ayat al-A'raf tersebut. 

Mula-mula kita selalu menyebut nama Allah dalam hati dan 

dengan lidah. Kemudian apabila telah terbiasa mengingat dan 

menyebut nama Allah yang Maha Mulia, maka akan bergetar hati 

laksana strum listrik apabila nama Allah Swt itu disebut.20 

“Dan kepada Tuhan merekalah, mereka itu bertawakkal”. 

Bertawakkal disini artinya ialah berserah diri. Imam Asy-Syafi‟i, 

Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Abu „Ubaid mengartikan 

bertawakkal kepada Allah itu ialah tidak berharap kepada yang 

lain, dan tidak berserah diri atau menyerahkan segala untung 

nasib dan pekerjaan kepada yang lain. Tawakkal disini tentu saja 

tidak sekali-kali mengabaikan ikhtiar. Karna sekali telah takut 

mendengar nama-Nya disebut, niscaya dibuktikan rasa takut itu 

dengan rasa kepatuhan melaksanakan yang diperintahkan dan 

menjauhi yang dilarang. Kalau sudah bertawakkal kepada Allah, 

niscaya lebih lagi mempercayai bahwa segala perintah yang 

diturunkan Allah kepada kita mustahil akan membawa celaka 

bagi kita.21 

                                                             
20 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984), hlm 2690 
21 Ibid., hlm 2691 
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Dalam tafsir Al-Misbah, Allah Swt menjelaskan sebagian 

sifat mereka yang menyandang predikat sebagai mukmin yaitu: 

Orang-orang mukmin yang mantap imannya dan kukuh lagi 

sempurna keyakinannya hanyalah mereka yang membuktikan 

pengakuan iman mereka dengan perbuatan sehingga antara lain 

apabila disebut nama Allah sekadar mendengar nama itu, gemetar hati 

mereka karna mereka sadar akan kekuasaan dan keindahan serta 

keagungan-Nya dan apabila dibacakan oleh siapa pun kepada mereka 

ayat-ayat-Nya, yakni ayat-ayat itu menambah iman mereka karna 

memang mereka telah mempercayai sebelum dibacakan sehingga, 

setiap ia mendengarnya, kembali terbuka luas wawasan mereka 

dan terpancar lebih banyak cahaya ke hati mereka dan 

kepercayaan itu menghasilkan rasa tenang menghadapi segala 

sesuatu sehingga hasilnya adalah dan kepada tuhan mereka saja 

mereka berserah diri.22 Ayat diatas tidak bertentangan dengan 

firman-Nya:  

ةُ ۗ   ْٛ ٌْمٍُُ ُّٓ ا ى ِ َّ ِ رطَْ
ِ ۗ الَََّ ثِزِوْشِ اّللهٰ

ُْ ثِزِوْشِ اّللهٰ ثُُٙ ْٛ ُّٓ لٍُُ ى ِ َّ رطَْ َٚ ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ز٠ِْ
 ﴾ ١ٕ﴿اٌَّ

"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 
mengingat Allah hati akan selalu tenteram." (Ar-Ra'd/13:28).23 

Ia tidak bertentangan karna yang di sini melukiskan 

tahap pertama dari gejolak hati orang-orang mukmin yang ketika 

itu merasa sangat takut akibat membayangkan ancaman dan 

siksa Allah swt, sedangkan ayat ar-Ra‟d tersebut 

menggambarkan gejolak hati mereka setelah itu, yakni ketika 

                                                             
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 454 
23 Qur‟an Kemenag, Ar-Ra'd/13: 28 
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mereka mengingat rahmat kasih sayang Allah swt.24 Kedua 

kondisi psikologis ini ditampung oleh firman-Nya: 

يَ  ُ ٔضََّ
َُّ  ﴿اَللهّٰ ُْ ۚ صُ ُ َْ سَثَّٙ ْٛ َٓ ٠خَْشَ دُ اٌَّز٠ِْ ْٛ ُْٕٗ جٍُُ ِِ َٟۙ رمَْشَؼِشُّ  ضبَِٔ َِّ زشََبثِٙبً  ُِّ ٌْحَذ٠ِْشِ وِزٰجبً  َٓ ا احَْغَ

 ًِ ْٓ ٠ُّضٍِْ َِ َٚ ْٓ ٠َّشَبۤءُ ۗ َِ   ٗ ْٞ ثِ ذِ ْٙ َ٠ ِ
ِ ۗرٌٰهَِ ٘ذَُٜ اّللهٰ

ٝ رِوْشِ اّللهٰ ٌٰ ُْ اِ ثُُٙ ْٛ لٍُُ َٚ  ُْ دُُ٘ ْٛ ُٓ جٍُُ ُ ر١ٍَِْ
َّب  اّللهٰ  فَ

ْٓ ٘بَدٍ  ِِ   ٗ ٌَٕٖ ﴾  

“Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu) Kitab 
(Al-Qur‟an) yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. Oleh 
karena itu, kulit orang yang takut kepada Tuhannya gemetar. 
Kemudian, kulit dan hati mereka menjadi lunak ketika 
mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang 
dibiarkan sesat oleh Allah tidak ada yang dapat memberi 
petunjuk.” (Az-Zumar/39: 23).25 

Kata )ركش) dzikr pada mulanya berarti mengucapkan dengan 

lidah. Walaupun makna ini kemudian berkembang menjadi 

“mengingat”, mengingat sesuatu seringkali mengantar lidah 

menyebutnya. Kalau kata “menyebut” dikaitkan dengan sesuatu, 

apa yang disebut itu adalah namanya. Karna itu, ayat di atas 

dipahami dalam arti menyebut nama Allah. Selanjutnya, nama 

sesuatu terucapkan apabila teringat atau disebut sifat, perbuatan, 

atau peristiwa yang berkaitan dengannya. Dari sini yang 

dimaksud oleh ayat di atas dapat mencakup menyebut 

keagungan Allah, surga dan neraka-Nya, rahmat dan siksa-Nya, 

atau perintah dan larangan-Nya.26 

Menurut Sayyid Quthub kata لهٕتٓى( )ٔجهت  

menggambarkan gentaran rasa yang menyentuh kalbu seorang 

mukmin ketika diingatkan tentang Allah, perintah atau larangan-

Nya. Ketika itu, jiwanya dipenuhi oleh keindahan dan ke-

                                                             
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 454  
25 Qur'an Kemenag, Az-Zumar/39: 23 
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 454 
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Mahabesaran Allah, bangkit dalam dirinya rasa takut kepada-

Nya, tergambar keagungan dan hibah-Nya serta tergambar juga 

pelanggaran dan dosanya. Semua itu mendorongnya untuk 

beramal dan taat. 

Diatas, dikemukakan bahwa sekadar menyebut nama-Nya 

maka jiwa seorang mukmin akan bergetar. Ini karna nama itu 

ketika disebut langsung memunculkan dalam diri mereka 

kebesaran Allah swt.27 

Di dalam tafsir al-Misbah yang beliau rujuk ini 

berpendapat demikian, kecuali Sayyid Quthub. Ulama dan syahid 

yang penuh semangat dan ghirah agama, ketika menafsirkan ayat 

ini, lebih kurang sebagai berikut “Sesungguhnya al-Qur‟an sangat 

teliti dalam memilih dan menyusun lafadz-lafadznya agar dapat 

memberi petunjuk yang teliti tentang kandungan pesannya. 

Dalam redaksi ayat di atas, ada lafadz ()اًَا  innama itu menunjuk 

pada makna pembatasan, yakni yang hanya memiliki sifat-sifat 

tersebut yang dinamai mukmin sedangkan yang tidak memiliki 

sifat ini bukan termasuk orang mukmin. Tidak ada alasan untuk 

mengalihkan maknanya, untuk berkata bahwa yang dimaksud 

adalah „iman yang sempurna‟ karna, kalau Allah swt meghendaki 

untuk menyatakan demikian, pasti dia akan menyatakannya 

dalam ayat. Ini tidak lain kecuali redaksi yang pasti lagi teliti 

maksudnya. Sesungguhnya mereka yang disebut sifat-sifat, amal-

amal dan perasaan-perasaannya itulah orang-orang mukmin. 

Selanjutnya, Sayyid Quthub menegaskan lebih jauh 

sebelum memerinci satu per satu sifat-sifat yang dikemukakan 

oleh ayat di atas dan ayat-ayat berikut bahwa: “Kita akan melihat 

bahwa iman tidak mungkin tegak tanpa sifat-sifat itu dan 

                                                             
27 Ibid., hlm 455 
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persoalan bukanlah soal sempurna atau kurangnya iman, tetapi 

persoalan adalah wujud atau tidak wujudnya iman.”28 

Pandangan Sayyid Quthub ini lahir dari kehangatan iman 

yang bersemi di dada beliau dan yang terasa lagi terlihat dengan 

jelas pada tulisan-tulisan bahkan dibuktikan oleh keguguran 

beliau dalam mempertahankan nilai-nilai Islam yang diyakininya. 

Kekaguman terhadap kepribadian dan semangat itu tidak 

menghalangi kita untuk menyatakan bahwa pendapatnya kali ini 

agak berlebihan dan dalil yang beliau kemukakan bukan pula 

pada tempatnya. Bahwa ayat ini mengandung pembatasan 

sehingga hanya yang memiliki sifat-sifat tersebut yang dinamai 

orang mukmin, itu juga benar, tetapi bukankah bahasa juga 

membedakan antara kata Mukmin dan beriman ? 

Apa perbedaan kandungan makna antara penyanyi dan 

yang menyanyi atau pencuri dan yang mencuri. Yang pertama 

penyanyi dan pencuri mengesankan bahwa menyanyi dan 

mencuri adalah suatu profesi yang bersangkutan dan telah 

berulang-ulang kali dilakukan sehinga mendarah daging dan 

membudaya pada dirinya, sedangkan yang kedua menyanyi dan 

mencuri digunakan menunjuk seseorang walau baru sekali ia 

menyanyi atau mencuri. Jadi, ayat di atas menggunakan kata 

mukmin bukan yang beriman. Atas dasar itu, ia seharusnya 

dipahami dalam arti seseorag yang mantap lagi kukuh dan 

sempurna imannya.29 

Selanjutnya, timbul pertanyaan: “apakah mereka yang 

belum sampai pada tahap yang disebut oleh ayat ini, yaitu 

                                                             
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 455 
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 456 
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gemetar hatinya ketika disebut nama Allah, bertambah imannya 

ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, bertawakkal kepada Allah 

– apakah mereka yang belum sampai pada tahap itu – adalah 

mereka yang sama sekali tidak memiliki iman? Apakah mereka 

yang tidak bersinambung shalatnya lagi tekun dan khusyuk 

memenuhi segala syarat dan rukunnya kita nilai sebagai tidak 

memiliki iman sama sekali atau bahkan, dalam istilah Sayyid 

Quthub, berada dalam kesesatan? Sekali lagi agaknya ini 

berlebihan. Penulis (Quraish Shihab) tidak menolak uraian 

Sayyid Quthub yang terperinci lagi sangat indah tentang makna 

sifat-sifat tersebut, tetapi sekali lagi itulah sifat-sifat mukmin 

yang mantap imannya, bukan sifat-sifat orang yang beriman? Jika 

ada yang bertanya apa bedanya? Yang pertama adalah sempurna 

imannya dan yang kedua belum lagi sempurna.30 

 

2. Al-Anfal/8: 3 

 َْۗ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ ُْ ُٙ ٰٕ ب سَصَلْ َّّ ِِ َٚ ٛحَ  ٍٰ َْ اٌصَّ ْٛ ُّ َٓ ٠م١ُِْ   ٖاٌَّز٠ِْ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka.” (Al-Anfal/8:3). 

 

a. Penjelasan kosakata 

 berdiri atau mendirikan = )٠م١ّْٛ( .1

2. ) ُْ ُٙ  telah kami berikan rezeki kepada mereka = (سَصَلَْٰٕ

3. ) َْ  mereka nafkahkan (bersedekah) = (٠ُٕفِمُٛ

 

 

                                                             
30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 455-456 
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b. Penafsiran  

Firman-Nya,  ُْ ُٙ ٰٕ ب سَصَلْ َّّ ِِ َٚ ٛحَ  ٍٰ َْ اٌصَّ ْٛ ُّ َٓ ٠م١ُِْ ( اٌَّز٠ِْ َْۗ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ ) “Yaitu 

orang-orang yang mendirikan sholat dan yang menafkahkan sebagian dari 

rizki yang kami berikan kepada mereka.” Berkenaan dengan firman 

Allah ini, Muqatil bin Hayyan berkata: “Yang dimaksud dengan 

menegakkan sholat yaitu menjaganya dengan sesuai waktu-

waktunya, menyempurnakan thaharah (kesucian) didalamnya, 

menyempurnakan ruku‟, sujud dan bacaan al-Qur‟an di dalamnya 

dan bertasyahhud (membaca syahadat) dan shalawat untuk Nabi 

saw. Inilah makna dari menegakkan sholat.” 

Sedangkan menginfakkan sebagian dari rezeki yang Allah 

berikan kepada mereka yaitu mengeluarkan zakat dan 

menunaikan hak-hak hamba lainnya, baik yang wajib atau yang 

sunnah.31 

Dalam tafsir Al-Azhar mendefinisikan, “(Yaitu) orang-orang 

yang mendirikan shalat.” Shalat merupakan tanda iman yang sudah 

semestinya dan pasti dari iman. Kalau pokok pertama tadi sudah 

jelas, yaitu merasa takut apabila nama Allah disebutkan, diiringi 

dengan yang kedua yaitu bertambah iman apabila dibacakan 

ayat-ayat Allah, dan juga telah tawakkal sebagai yang ketiga, 

sudah pasti dia akan melaksanakan shalat. Sebab shalat itu ialah 

bukti ketaatan kepada Allah, bukti kesadaran bahwa Allah itu 

yang patut disembah. 

Oleh sebab itu, kalau ada orang yang mengaku beriman 

kepada Allah, padahal dia tidak mengerjakan shalat, tandanya 

imannya belum ada. Shalat adalah bukti yang jelas sekali dari 

                                                             
31 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibnu 

Katsir (Jilid 4), (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2003), hlm 6 
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ketaatan. Baik taat kepada Allah maupun taat kepada Rasul. 

Lantaran itu patutlah kita katakan bahwa apabila iman telah 

kuat, orang pasti mengerjakan shalat. Dan apabila orang selalu 

mengerjakan shalat, niscaya imannya akan bertambah kuat.32 

Kemudian pada ujung ayat ke 3: “Dan dari apa yang dikaruniakakan 
kepada mereka, mereka belanjakan.” 

Ini juga termasuk salah satu tanda iman. Apabila hati 

telah beriman kepada Allah, niscaya timbullah kepercayaan 

bahwa harta benda yang didapati ini semata-mata rezeki yang 

dianugrahkan oleh Allah swt. Mereka tidak menumpahkan cinta 

kepada harta benda, sehingga lupa kepada yang memberikan 

anugrah. Maka teringatlah dia bahwa diatas dunia ini bukan dia 

saja yang hidup. Orang lain banyak yang patut dibantu, 

sedangkan dia mempunyai harta yang lebih karna karunia Allah. 

Maka jika seorang mukmin yang mengerjakan shalat untuk 

memperteguh hubungannya kepada Allah, maka sudah pasti dia 

pun akan suka mengeluarkan harta bendanya dijalan Allah swt 

dan untuk memperteguh hubungannya dengan sesama manusia.33 

Shalat yang dimulai dengan takbir, Allahu Akbar. Artinya 

memanjatkan hati menghadap Allah yang Maha Besar. Dengan 

shalat itu kita membawa naik jiwa kita keatas ke hadirat Allah 

swt. Kemudian shalat itu diselesaikan dengan salam: 

Assalamu‟alaikum warahmatullah. Artinya, selesai kita menghadap 

Allah kita kembali lagi kedalam masyarakat sesama hamba Allah, 

kita campungkan diri kita ketengah-tengah mereka. Maka 

                                                             
32 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984), hlm 2691-2692 
33 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984), hlm 2692 
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apabila lengkap tanda-tanda itu pada diri seorang mukmin, 

disebutlah ia “Insan Mukmin” sejati.34 

Dalam tafsir Al-Misbah, Setelah menjelaskan ayat yang 

menggambarkan tentang amal kalbu orang-orang mukmin, ayat 

ini menjelaskan amal-amal lahiriah mereka, yakni disamping 

keimanan mereka yang mantap mereka juga melaksanakan shalat 

secara bersinambung dan sempurna sesuai dengan rukun, syarat 

dan khusyuk kepada Allah, disamping itu juga mereka dari 

sebagian rezeki yang Allah anugerahkan  kepada mereka, mereka 

nafkahkan secara bersinambung pula sebatas kemampuan 

mereka. 

Ketika menafsirkan ayat ketiga surah al-Baqarah, Quraish 

Shihab antara lain mengemukakan bahwa berbeda-beda 

pendapat ulama tentang makna dasar dari kata )ًٌٌٍٕم( 

yuqiimuun. Ada yang berpendapat ia terambil dari kata yang 

menggambarkan tertancapnya tiang sehingga ia tegak lurus dan 

mantap, ada juga yang menyatakan bahwa ia terambil dari kata 

yang melukiskan pelaksanaan suatu pekerjaan dengan giat dan 

benar. Betapapun beraneka pendapat tentang asal maknanya. 

Quraish Shihab tidak menemukan seorang ulama pun yang 

memahaminya dalam arti “berdiri atau mendirikan”.35 

Kemudian, kata menafkahkan yaitu mengeluarkan apa 

yang dimiliki dengan tulus setiap saat dan secara 

berkesinambungan, yang wajib atau yang sunnah, untuk 

kepentingan pribadi, keluarga, dan siapapun yang butuh. Perlu 

diperhatikan bahwa ayat diatas hanya menyatakan “sebagian”. Ini 

berarti sebagian sisanya – kalau anugerah itu berupa harta – 

                                                             
34 Ibid., 
35 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 460-461 
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mereka tabung untuk persiapan masa yang akan datang untuk 

persiapan masa depan pribadi, keluarga dan masyarakat. 

Sayyid Quthub menggarisbawahi apa yang dinafkahkan 

seseorang sebenarnya itu hanyalah sebagian dari rezeki Allah 

yang diterimanya karna rezeki-Nya sangat banyak tidak dapat 

terhitung, sehingga pasti selalu akan ada yang tersisa baginya. 

Pandangan Quthub ini benar adanya karna kesehatan adalah 

rezeki bahkan udara dan bahkan keberadaan di bumi adalah 

rezeki Allah juga sehingga, kalau anda memberi semua harta 

benda yang anda berikan, menyumbangkan tenaga dan pikiran 

anda, itu baru sebagian dari rezeki Allah yang selama ini telah 

anda peroleh dan manfaatkan.36 

Thabathaba‟i ketika menafsirkan ayat ini 

menggarisbawahi bahwa perurutan penyebutan sifat-sifat orang 

mukmin dalam ayat ini – yang terdiri dari lima sifat pilihan – 

sungguh sangat serasi dan sangat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dapat dialami. Ini karna cahaya iman menyusup 

masuk ke dalam hati secara perlahan dan bertahap, sedikit demi 

sedikit menguat dan bertambah sehinga mencapai kesempurnaan 

hakikatnya.  

Pertama terjadi adalah rasa takut yang menyentuh hati 

saat mengingat dan menyebut Allah, dan inilah yang dimaksud 

oleh ayat di atas dengan “apabila disebut Allah, gemetarlah hati 

mereka”, kemudian iman berakar tumbuh dan bercabang melalui 

perhatian kepada ayat-ayat yang menguraikan kebesaran Allah 

swt. Serta yang mengantar kepada pengetahuan yang sebenarnya. 

Setiap mukmin yang memerhatikan ayat-ayat itu akan bertambah 

                                                             
36 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 460-461 
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dan menguat imannya hingga mencapai fase yakin yaitu 

“keteguhan iman yang tidak disertai lagi sedikit kerancuan pun”. 

Inilah yang dimaksud dengan apabila dibacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, ayat-ayat itu menambah iman mereka. 

Selanjutnya, jika ini telah tercapai sang mukmin 

menyadari kebesaran dan kekuasaan Tuhan-nya serta menyadari 

pula kelemahannya sesuai dengan kenyataan yang ada, yaitu 

bahwa segala persoalan kembali kepada Allah swt dan dengan 

demikian, dia berserah diri kepada-Nya dan inilah yang 

dimaksud dan kepada Tuhan mereka, mereka berserah diri. Setelah ini 

tercapai, sang mukmin menempatkan dirinya pada posisi hamba 

Allah, tunduk dan taat kepada-Nya, dan inilah shalat yang 

sebenarnya yang merupakan hubungan antara hamba dan Allah. 

Selanjutnya, dia juga memerhatikan hubungannya dengan 

masyarakat memenuhi kebutuhan mereka dengan menafkahkan 

rezeki yang Allah swt anugerahkan kepadanya, baik harta, ilmu, 

atau selainnya, dan inilah yang ditunjuk oleh ayat ketiga diatas 

dan sebagian dari apa yang Kami anugerahkan kepada mereka, mereka 

nafkahkan.37 

 

 

 

 

 

 

                                                             
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 460-461 



51 
 

3. Al-Anfal/8: 4 

 ٌُۚ سِصْقٌ وَش٠ِْ َّٚ غْفشَِحٌ  َِ َٚ  ُْ ِٙ ْٕذَ سَثِّ ُْ دَسَجٰذٌ ػِ َْ حَمبًّۗ ٌَُٙ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ُُ ا ى ِهَ ُ٘
ٌٰۤ  اُٚ

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Bagi 
mereka derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki 
yang mulia.”38 

 

a. Penjelasan kosakata 

َْ حَمبًّ( .1 ُٕٛ ِِ إْ ُّ ٌْ  Orang-orang yang beriman sebenarnya = )ٱ

ذٌ( .2   Derajat = (دَسَجَٰ

غْفِشَحٌ( .3 َِ َٚ ) = dan ampunan 

4. )ٌُ  mulia (kemuliaan disini adalah mereka yang = (وَش٠ِ

memenuhi 5 sifat, sehingga mendapatkan kemuliaan dari 

Allah Swt) 

 

b. penafsiran 

Firman-Nya, ( ًّۗحَمب َْ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ُُ ا ىئهَ ُ٘
ٌٰۤ  Itulah orang-orang yang“ (اُٚ

beriman dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, orang-orang yang 

memiliki sifat-sifat inilah orang-orang mukmin yang benar-benar 

beriman.  

)ُِٙ ْٕذَ سَثِّ ُْ دَسَجٰذٌ ػِ ٌَُٙ( “Mereka akan memperoleh beberapa derajat 

ketinggian di sisi Rabbnya.” Maksudnya adalah, tempat-tempat 

tinggal, kedudukan-kedudukan dan peringkat-peringkat disurga, 

sebagaimana firman-Nya: 

 ِٔ َٚ َٓ ف١ِْٙبَ ۗ  شُ خٍِٰذ٠ِْ ٰٙ ْٔ ْٓ رحَْزِٙبَ الََّْ ِِ  ْٞ ذٌ رجَْشِ
جَّٰٕ َٚ  ُْ ِٙ ثِّ ْٓ سَّ ِِّ غْفِشَحٌ  َِّ  ُْ ى ِهَ جَضَاۤؤُُ٘

ٌٰۤ َُ اجَْشُ اُٚ ؼْ

 َۗٓ ١ٍِْ ِّ ؼٰ ٌْ  ا

Artinya. “(Kedudukan) Mereka bertingkat-tingkat di sisi Allah. 
Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.”  (Ali 
'Imran/3:163).39 

                                                             
38 Al-Qur‟an Kemenag: Q.S Al-Anfal/8: 4 
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غْفِشَحٌ( َِ َٚ ) “Dan ampunan” Maksudnya, Allah swt mengampuni 

keburukan-keburukan mereka dan mensyukuri kebaikan-

kebaikan mereka.40 

Ad-Dhahhak berkata: “penghuni surga sebagian mereka 

diatas sebagian yang lainnya, sehingga orang-orang yang 

menempati kedudukan yang lebih tinggi mengetahui keutamaan 

dan kelebihannya atas orang yang ada dibawahnya, sedangkan 

orang yang ada dibawahnya tidak mengetahui bahwasannya ada 

orang yang lebih diutamakan darinya.”  

Oleh karna itu di dalam Ash-Shahihain (Kitab Shahih Al-

Bukhari dan Shahih Muslim), bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: 

“Sesungguhnya penghuni surga „Illiyyin (yang lebih tinggi) bisa 

melihat yang lebih rendah dari mereka, sebagaimana kalian 

melihat bintang yang tinggi di ufuk langit.” Mereka berkata: 

“Wahai Rasulullah Saw, itukah tempat tinggal para Nabi yang 

tidak bisa dicapai oleh selain mereka?” Rasulullah saw pun 

menjawab: “Benar, demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, 

mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

membenarkan para Rasul.”41 

Dalam tafsir Al-Azhar, “Mereka itu orang-orang yang beriman 

sebenarnya.”. Tegasnya, kalau kurang salah satu dari lima tersebut, 

belumlah dikatakan seorang mukmin yang sebenarnya, masih 

perlu latihan rohani lagi, untuk mencapai iman yang sebenarnya. 

                                                                                                                                                       
39 Al-Qur‟an Kemenag: Q.S Ali Imran/3: 136  
40 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibnu 

Katsir (Jilid 4), (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟i, 2003), hlm 7 
41 Ibid., 
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“Bagi mereka beberapa derajat disisi Tuhan mereka, dan ampunan dan 

karunia yang mulia”.42 

Artinya, apabila syarat kelima itu telah lengkap pada diri 

seseorang, maka derajat mukmin itu akan dinaikkan oleh Allah 

swt, ditinggikan, dimuliakan di sisi Allah Ta‟ala. Diibaratkan 

ukuran watt yang ada pada lampu listrik, maka kekuatan voltnya 

akan naik terus-menerus memancarkan sinar. Kalau tadinya 

misalnya 10 Watt, akan dinaikkan menjadi 25 Watt, 30, 40, 60, 

100 atau 1000 Watt dan seterusnya, yang hanya Allah saja yang 

mengetahui berapa batas akhirnya. Itulah dia kemuliaan jiwa di 

dalam alam dunia ini, dan kemudian pula di akhirat nanti.  

Maka oleh sebab itu, mereka yang telah mencapai pada 

sifat-sifat ini, tidaklah dapat diukur dengan benda. Sebagaimana 

didalam kerajaan dunia ini, kepala-kepala negara menyediakan 

bintang-bintang bahaduri yang tertinggi dan bertingkat-tingkat 

untuk orang yang berjasa, lebih dari itu, bahkan susah untuk 

mengukurnya dengan derajat Allah yang disediakan untuk 

mukmin.43 Sebagaimana Firman-Nya:  

 َْ ْٛ ُ ٍ َّ ا ٠ؼَْ ْٛ ب وَبُٔ َّ ٍ جَضَاۤءًِۢ ثِ ۚٓ حِ اػ١َُْ ْٓ لشَُّ ِِّ  ُْ ٌَُٙ َٟ بٓ اخُْفِ َِّ ُُ ٔفَْظٌ   ١ٔفلَََ رؼٍََْ

Artinya: “Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka berupa (macam-macam nikmat) yang 
menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang selalu 
mereka kerjakan.” (As-Sajdah/32:17)44 

Dan dijanjikan pula akan diberikan ampunan apabila 

terjadi kekhilafan. Karna sebagai manusia yang tidak luput dari 

salah dan lemah. Dia telah berjuang, tujuannya tetap mulia dan 

suci, tetapi kadang-kadang ia khilaf (khilaf yang bukan disengaja). 

                                                             
42 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 1984), hlm 2691-2692 
43 Ibid., hlm 2692 
44 Qur‟an Kemenag, As-Sajdah/32:17 
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Titik tempat dia bertolak suci, tujuan yang ditujunya pun suci. 

Sebab yang kecil-kecil di ampuni dan diberi karunia kemuliaan di 

dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

Dalam tafsir Al-Misbah, ayat ini menunjuk kedudukan 

tertinggi mereka disisi Allah swt dengan menyatakan: Itulah mereka 

orang-orang mukmin yang haq, yakni yang sempurna lagi mantap 

imannya. Bagi mereka derajat-derajat yang tinggi di sisi Tuhan 

pemelihara mereka, di surga sana dan ampunan atas kesalahan-

kesalahan mereka, serta rezki yang mulia yakni banyak, halal, serta 

memuaskan didunia dan di akhirat nanti.45 

Ayat ini mengukuhkan pada ayat kedua yang membatasi 

orang-orang mukmin yang sebenarnya lagi sempurna imannya 

tidak lain kecuali hanya menyandang predikat lima sifat yang 

disebutkan pada ayat yang lalu. Ini berarti apabila salah satu dari 

lima sifat tersebut tidak disandang maka, yang bersangkutan 

tidak dapat dinamai mukmin sejati. Namun, perlu digarisbawahi 

bahwa yang tidak memenuhinya bukan bararti tidak beriman, 

hanya saja dia bukan mukmin yang haq, yakni yang paripurna. 

Disebut pula dalam satu riwayat bahwa Hasan Al-Bashri, 

ulama dan tabi‟in (murid sahabat Nabi saw.), pernah ditanya: 

“Apakah anda mukmin?” beliau menjawab: “Iman terdiri dari dua 

tingkat; jika anda bertanya tentang beriman kepada Allah, 

malaikat, kitab, dan rasul-Nya, surga, neraka, kebangkitan, dan 

hisab atau perhitungan, saya adalah seorang mukmin. Tetapi 

apabila Anda bertanya berkaitan dengan Firman Allah 

                                                             
45 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 461  
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menyangkut ayat 2 surat Al-Anfal, demi Allah saya tidak tahu 

apakah saya termasuk mereka atau tidak”46 

 

D. Sifat Mukmin Dalam Surat Al-Anfal Ayat 2, 3 dan 4  

Adapun sifat atau karakter yang dilakukan oleh seorang mukmin 

dalam surah Al-Anfal Ayat 2-4 yang dinukil Seorang mufassir Abu 

Hayyan bahwa: sebelumnya telah disebutkan amal-amal baik orang 

mukmin itu terdiri dari tiga hal pokok, yaitu amal kalbu atau batin, 

berupa hati yang gentar, bertambahnya iman, selanjutnya amal 

badaniyah atau zahir yaitu berupa shalat dan berinfaq, sedangkan yang 

meliputi keduanya amal batin dan zahir yaitu tawakkal kepada Allah. 

 

Untuk amal kalbu imbalannya ketinggian derajat, untuk amal 

badan yaitu maghfirah/ampunan dan untuk amal harta yaitu pelimpahan 

kemurahan ilahi.47 

                                                             
46 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 462 

sifat mukmin sejati 

amal batin: (Bergetar hati disebut 
nama Allah dan Bertambah Iman 
ketika mendengar ayat-ayat-Nya) 

amal zahir dan batin.: (Tawakkal 

kepada Allah swt) 

amal zahir: (Menegakkan shalat dan 
sedekah) 
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Maka, dari tabel di atas ada lima sifat yang harus dimiliki agar 

disebut sebagai mukmin sejati dalam surat Al-Anfal ayat 2-4, yaitu 

pertama, bergetar hati ketika disebut nama Allah swt. kedua, bertambah 

iman ketika dibacakan ayat-ayat-Nya. Ketiga, Tawakkal kepada Allah 

swt. keempat, menegakkan shalat dan kelima, bersedekah.  

Dari kelima sifat di atas yang terjadi pada mukmin dalam surat 

Al-Anfal ayat 2-4, yaitu: 

1. Bergetar hati ketika disebut nama Allah Swt 

Sifat pertama dalam diri mukmin dalam pembahasan ini 

adalah ketika disebut nama Allah gemetar hatinya. Sifat ini adalah 

sifat yang diamalkan oleh hati, tidak ada yang mengetahui kecuali ia 

dan Allah Swt dari amalan itu. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang ayat "Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah 

mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka", ia berkata, "itu 

adalah gemetar dan perasaan takut kepada Allah.48 

Sifat yang terjadi pada diri mukmin adalah adanya perasaan 

takut yang ketika mendengar nama Allah Swt disebut. Takut disini 

dalam tafsir Ibnu Katsir bahwasannya Mujahid berkata, Artinya, hati 

menjadi lembut.49 

Dalam tafsir Zahratu Tafassir yang ditulis oleh Abu Zahrah 

disebutkan bahwa yang terjadi pada diri seorang mukmin ketika 

disebut nama Allah Swt adalah adanya perasaan takut. Dari perasaan 

                                                                                                                                                       
47 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 462 
48 Abu Ja'far Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 12, Pustaka Azzam, hlm 41 
49 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibnu 

Katsir (Jilid 4), (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟i, 2003), hlm 5 
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takut itu kemudian timbul implementasi dalam dirinya berupa ke-

Agungan dan kemuliaan Allah Swt, hati menjadi rukun dan damai 

ketika disebut nama Allah Swt. Artinya dari ayat ini menjelaskan hati 

seorang mukmin tersentuh dan takjub ketika disebut nama Allah 

Swt.  

Senada dengan tafsir Abu Zahra, dalam tafsir Al-Azhar juga 

apabila disebutkan nama Allah Swt, implementasi yang terjadi yaitu 

terbayanglah dalam ingatan orang yang beriman itu betapa maha 

besarnya kekuasaan Allah Swt yang maha Mengadakan, 

Menghidupkan, Mematikan dan Melenyapkan. Dan ingatan kepada 

Allah itu bukan semata-mata karna disebut, melainkan karna melihat 

pula bekas kekuasaan-Nya. Maka merasa takutlah ia kalau-kalau 

usianya akan habis padahal ia belum melaksanakan apa yang 

diperintahkan oleh Allah swt.50 

Kemudian, dikatakan As-Suddi dan bukan hanya satu orang 

saja yang mengatakannya. Bahwasannya seorang mukmin yang jika 

disebut nama Allah Swt hatinya gemetar, maksudnya gemetar disini 

adalah takut kepada Allah, lalu kemudian menjalankan perintah-

perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya.51 Artinya 

yang terjadi adalah seorang mukmin ketika dia takut setelah 

mendengar nama Allah Swt, implementasi yang terjadi mukmin 

tersebut melaksakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-

larangan Allah Swt. 

Sufyan Ats-Tsauri juga berkata: “aku mendengar as-Suddi 

berkata tentang bergetar hati ketika disebut nama Allah seperti kisah 

yang dimana seseorang yang hendak berbuat zhalim, lalu dikatakan: 

"bertakwalah kamu kepada Allah", maka hati seseorang tadi gemetar 
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51 Ibid., hlm 5 



58 
 

dan lalu meninggalkan perbuatan tersebut.52 Implementasi yang 

terjadi dari bergetar hati ketika disebut nama Allah Swt pada kisah 

ini, mukmin yang tadi ingin melakukan maksiat, ketika disebutkan 

nama-Nya teringat akan kebesaran dan keagungannya sehingga 

menjadikan takut dan pergi. Secara tidak langsung dia sudah 

menjauhi larangan Allah Swt. 

Jadi, gemetar dan takut yang terjadi pada penjelasan diatas itu 

merupakan sifat yang ada pada diri seorang mukmin. Sifat yang 

terjadi sebagaimana disebutkan di atas yaitu hati menjadi menjadi 

lembut, merasakan ke-Agungan dan Kebesaran Allah Swt, rukun dan 

damai yang dirasakan hati, kemudian menjalankan perintah-perintah 

dan menjauhi larangan-larangan sebagaimana kisah seorang yang 

ingin melakukan maksiat, ketika disebut nama Allah menjadikan 

sadar dan pergi meninggalkan perbuatan tersebut. 

Gemetar dan takut yang dimaksud dari penjelasan-penjelasan  

diatas itu bukan ketika mukmin bergetar hatinya mengingat akan 

dari segi siksa saja, tetapi dari segala keadaan. Seperti ketenangan, 

itulah satu dampak dari ingat kepada Allah yang bergetar hati melalui 

keagungan-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya:   

بُ َۗ  ْٕ ٍُّ انْمهُُ ى ِ ًَ ِ تطَْ
ٰ
ِ َۗ الََا تزِِكْشِ اّللّ

ٰ
ُٓىْ تزِِكْشِ اّللّ تُ ْٕ ٍُّ لهُُ ى ِ ًَ تطَْ َٔ ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ  انَّزِ

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 
mengingat Allah hati akan selalu tenteram." (Q.S Ar-Ra'd: 28).53 

Gemetar yang terdapat pada ayat yang dibahas ini (al-Anfal 

ayat 2) adalah gemetar pada kondisi mengingat siksa, sedangkan 

ketentraman berkenaan dengan kondisi ingat akan pahala. 

Ketentraman hati dan gemetarnya hati merupakan dua di antara 

tuntutan-tuntutan iman dan kesempurnaan pengetahuan tentang 
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Allah. Keduanya akan terealisasikan pada setiap mukmin jika ingat 

kepada Allah.54 Allah mengingatkan kepada hambanya untuk 

senantiasa selalu menyebut nama-Nya dan Mengagungkan serta 

mengirhamkan-Nya, karna itu merupakan perkara yang disenangi 

oleh Allah Swt dan memberikan kebahagiaan kepada hamba yang 

senantiasa melafadzkan nama-Nya. 

Sebagaimana Dalam hadits disebutkan, Rasulullah bersabda:  

“Tidakkah kamu ingin aku sampaikan kepadamu tentang sesuatu 
yang dapat memperbaiki amalmu, mensucikan amalmu di hadapan 
Tuhanmu, dan meninggikan pada kedudukanmu, yang lebih baik 
bagimu dari pada bertemu dengan musuh kemudian kamu menebas 
lehernya atau sebaliknya mereka menebas lehermu?” para sahabat 
menjawab, “Ya, tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Dzikir 
kepada Allah”. (HR. Tirmidzi)55 

Maksud Hadits diatas disebutkan orang yang berdzikir 

mengingat Allah akan dapat memperbaiki amal dan meninggikan 

derajat. 

Juga pendapat Ulama Ibnu Qadamah mengatakan: "Tidak ada 

ibadah yang lebih utama bagi lidah setelah membaca Al-Qur'an selain 

dari mengingat Allah dengan dzikir dan menyampaikan segala 

kebutuhan melalui doa yang tulus kepada Allah.56 

Maka, sarana atau cara yang harus dilakukan oleh seorang 

mukmin pada sifat ini agar sampai pada mukmin yang dimaksud 

yaitu dengan selalu menyebut nama-Nya dengan berdzikir dan 

mengagungkan Allah Swt baik itu mengingat dari bentuk balasan 

akan siksanya maupun balasan dari ketentraman atas keagungan-Nya 

sehingga menghadirkan pada diri rasa takut dan rasa keagungan-Nya. 
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Kemudian, anggota badan akan menjadi taat kepada Allah 

Swt dan selalu ingin melakukan kebaikan, sehingga menjadikan diri 

mukmin tersebut selalu merasakan dekat dengan Allah Swt. Karna, 

telah hadir pada jiwa itu rasa rukun dan damai ketika menyebut 

nama Allah dalam beribadah. 

2. Bertambah iman ketika mendengar ayat-ayat Allah Swt 

Sifat kedua masih amalan hati, yaitu orang-orang yang apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Al-Qur'an, keimanan dan 

keyakinan mereka akan bertambah setelah ada rasa takut pada diri 

mereka. 

Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, tentang ayat, 

اَاً) ًَ ٌْ ُٓىْ اِ ّ  صَادَتْ تُ ٌٰ ِٓىْ اٰ ٍْ اِرَا تهٍُِتَْ عَهَ َٔ ) "Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 

bertambahlah iman mereka (karnanya)," ia berkata, "semakin takut kepada 

Allah"57 

Keimanan dapat bertambah dan berkurang apabila ditinjau 

dari aspek yaitu alat, isi dan buahnya. Alat adalah dalil-dalil, isi 

adalah perkara yang tidak diragukann lagi kebenarannya, dan buah 

adalah amalnya.58 

Thahir Ibnu 'Asyur berpendapat bahwa penambahan iman itu 

lahir karna ayat-ayat Al-Quran mengandung mukjizat atau bukti-

bukti kebenaran sehingga setiap ayat yang turun atau berulang 

terdengar, itu menambah keyakinannya tentang kebenaran 

informasinya dan bahwa informasi-informasi itu pasti bersumber dari 

Allah swt. Ini menambah argumen/dalil yang tadinya dia hanya 
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memiliki sehingga pada akhirnya mencapai tingkat yang sangat 

meyakinkan, semacam keyakinan tentang kebenaran berita yang 

disampaikan oleh sejumlah orang yang menurut kebiasaan mustahil 

mereka berbohong.59 

Hal ini pernah di alami pada nabi Ibrahim as yang sudah 

beriman, namun meminta kepada Allah untuk memperlihatkan 

bagaimana Dia menghidupkan makhluk yang sudah mati. 

Sebagaimana dalam Firman-Nya: 

"Ya Rabbi, perlihatkanlah padaku bagaimana caranya Engkau 

menghidupkan orang yang sudah mati". Dia berfirman, "Tidakkah 

engkau percaya?", ia menjawab, "Saya telah percaya, tapi agar hatiku 

semakin tenang."(Q.S, Al-Baqarah: 260) 

Ini membuktikan bahwa derajat ketenangan dalam keimanan 

lebih kuat dan lebih tinggi dari yang iman yang biasa saja. 

Apabila hati telah dikuasai oleh keyakinan kepada Allah Swt, 

kemudian banyak mendengar dan membaca Al-Qur‟an serta 

mentadabburi atau memahami dari ayat yang dibaca, maka akan 

ditempatkan oleh Allah Swt di tempat yang baik. Mukmin yang 

senantiasa mendengarkan dan membaca Al-Qur‟an serta memahami 

kandungannya ketika mendengar ayat-ayat Allah maka akan 

bertambah keimanannya karna mengetahui makna dari ayat yang 

dibaca atau yang dilantunkan dari tilawah tersebut.60  

Oleh karna itu, dengan selalu menyebut nama Allah di dalam 

hati dan lisan, kemudian selalu membaca Al-Qur'an serta 

mentadhabburi ayat-ayat-Nya. Maka, sifatnya yaitu, setiap ayat yang 
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dibacakan menambahkan pemahaman-pemahaman tentang dalil 

Allah swt. bagaikan laksana berkontak dengan stroom listrik 

mengenai tubuh. 

Jadi, Tidak heran kalau kita melihat seorang mukmin yang 

menangis karna mendengar atau membacakan ayat-ayat Allah, baik 

dalam Shalat, dalam majlis, dan dimanapun berada. 

 

3. Bertawakkal kepada Allah Swt 

Setelah adanya rasa takut dan bertambahnya iman dalam diri 

seorang mukmin, maka akan mewujudkan sifat tawakkal kepada 

Allah. Tawakkal adalah berserah diri. Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad 

bin Hanbal dan Imam Abu 'Ubaid mengartikan bahwa tawakkal 

disini adalah tidak berharap kepada yang lain. Dan tidak berserah diri 

dan menyerahkan segala untung nasib dan pekerjaan kepada yang 

lain. Tawakkal disini juga tidak sekali-kali mengabaikan ikhtiar. 

Karna sekali telah takut mendengar nama-Nya disebut, niscaya 

dibuktikan rasa takut itu dengan rasa kepatuhan menjalankan yang 

diperintahkan dan menjauhi yang dilarang. Kalau sudah bertawakkal 

kepada Allah, niscaya lebih lagi mempercayai bahwa segala perintah 

yang diturunkan Allah kepada kita, mustahil akan membawa celaka 

kepada kita.61 

Didalam tafsir Ibnu Katsir, ia menafsirkan tawakkal kepada 

Allah itu: "artinya tidak mengharap yang lain, Tujuannya hanya Allah, 

berlindung hanya kepada-Nya, tidak memohon sesuatu kecuali hanya 

kepada-Nya dan sadar bahwa yang dikehendaki-Nya lah yang terjadi. 
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Karna itu Sa'id bin Jubair berkata: "Tawakkal kepada Allah 

merupakan himpunan dari keimanan.62 

Dalam hadits disebutkan. 

Rasul Muhammad bersabda: "Bila kalian bertawakkal kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya, maka Allah akan memberi rezeki pada 
kalian seperti Dia telah memberi rezeki pada seekor burung yang 
ketika pagi berangkat dengan perut kosong dan sorenya kembali 
dengan keadaan kenyang." (HR. Ahmad, Nasa'i, Turmudzi dan 
Hakim).63 

Juga kisah Nabi yang menegur seorang sahabat yang 

membiarkan kudanya tidak diikat, dengan alasan tawakkal. Maka, 

Rasul Muhammad mengatakan, "Ikatlah kudamu, karna Ikhtiyar dan 

tawakkal sama dengan tawakkal dengan iman".64 

Sebagaimana yang terjadi pada Dawud yang berkata pada 

Sulaiman anaknya, "Anakku, ada tiga hal yang bisa dijadikan 

petunjuk ketakwaan seseorang, pertama, memiliki sifat tawakkal yang 

benar pada sesuatu yang akan atau sedang dialaminya, kedua, memiliki 

kerelaan yang benar terhadap segala sesuatu yang telah dialaminya, 

ketiga¸ memiliki sifat sabar yang benar terhadap sesuatu yang tidak di 

dapatnya.65 

Oleh sebab itu, sifat dari tawakkal ini adalah pertama, harus 

ada implementasi zahir terlebih dahulu berupa usaha. Dan kedua, 

menyerahkan semuanya kepada Allah. 

Maka, sifat seperti inilah yang harus ada dan kita aplikasikan 

kemudian kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Yaitu, 
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Mempercayai semua yang terjadi pada kehidupan ini adalah atas 

kehendak-Nya melalui usaha dan do'a. 

 

4. Mendirikan Sholat 

Adapun wujud dari tawakkal adalah melahirkan perbuatan 

zahir yaitu berupa sholat. Sholat dari segi bahasa yaitu do'a, dan 

menurut istilah adalah suatu pekerjaan yang di awali dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam melalui syarat-syarat tertentu.66 

Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 

kepadaku  dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ٛح ٍٰ َْ اٌصَّ ْٛ ُّ َٓ ٠م١ُِْ  ,اٌَّز٠ِْ

"yaitu orang-orang yang mendirikan shalat," bahwa maksudnya 

adalah, orang-orang yang melaksanakan shalat lima waktu.67  

Muqatil bin Hayyan berkata: "yang dimaksud dengan 

menegakkan shalat yaitu; menjaganya sesuai dengan waktu-

waktunya, menyempurnakan thaharah (kesucian) di dalamnya, 

menyempurnakan ruku', sujud dan bacaan Al-Qur'an di dalamnya 

dan bertasyahhud (membaca Syahadat) dan shalawat untuk nabi 

Muhammad Saw. Inilah makna dari menegakkan shalat."68 

Juga disebutkan oleh Qatadah, bahwa mendirikan shalat 

adalah mengerjakannya pada waktu-waktu yang telah ditentukan, 

menjaga wudhu, rukuk dan sujudnya. 

Maka, dari penjelasan mengenai sholat diatas bahwa 

mendirikan shalat itu bukan hanya sekadar mengerjakan shalat saja. 
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Tetapi, mendirikan shalat adalah menunaikan shalat dengan 

merealisasikan intisarinya secara benar yaitu, berupa menjaga 

kesucian lahir atau batin, sesuai dengan waktu yang ditentukan dan 

menjaga kesempurnaan gerakan-gerakannya. 

Sehingga, melahirkan sifat dan karakter pada diri yang 

mampu mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Artinya shalat itu 

amaliahnya benar-benar berpengaruh bagi diri dan orang lain. Bukan 

seperti sholat yang cepat sebagaimana ayam yang mencatok umpan,  

tapi benar-benar fokus dan khusyu', karna merasakan komunikasi 

langsung dengan Allah. 

Oleh karna itu, kalau ada orang yang mengaku dirinya 

beriman tetapi tidak melaksanakan shalat, tandanya itu dia belumlah 

beriman kepada Allah. Karna, shalat adalah bukti yang kuat dari 

ketaatan. Baik taat kepada Allah dan Rasul. Shalat adalah pokok 

agama yang di ajarkan oleh Rasul. Maka, patutlah kita katakan 

bahwa apabila iman telah kuat, ia pasti akan melaksanakan shalat. 

Dan shalatnya pun mengikuti tuntunan dari Rasulullah sebagaimana 

telah disebutkan di atas yaitu, melaksanakan dengan khusyu' 

sehingga mencegah dari perbuatan keji dan munkar. 

 

5. Bersedekah 

Wujud dari sholat yang sebagaimana dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya, yaitu menimbulkan rasa kasih sayang pada 

diri sehingga tergerak untuk bersedekah atau menginfakkan 

hartanya. Sedekah adalah pemberian sesuatu dari seseorang kepada 
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orang lain kerna ingin mendapatkan pahala dari Allah atau segala 

bentuk pembelanjaan di jalan Allah.69 

Ali meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat, "orang-orang yang 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka", 

maksudnya yaitu menunaikan zakat harta mereka.70 

Apa yang mereka nafkahkan itu adalah sebagian dari rezeki 

Yang Maha Pemberi yang diberikan-Nya kepada mereka. Mereka 

sama sekali tidak pernah menciptakan harta ini. Tetapi, harta itu 

diberikan Allah kepada mereka di samping rezeki-rezeki yang lain 

yang tak terhitung nilainya. Apabila mereka berinfak, maka yang 

mereka infakkan itu hanya sebagian dari rezeki itu. Sedangkan, yang 

lain mereka pergunakan untuk keperluan mereka sendiri. Sejatinya 

itu semua adalah rezeki dari Allah semata-mata.71 

Kemudian, ayat ini mengisyaratkan bahwa mukmin sejati 

adalah mereka yang bekerja dan berkarya, mengembangkan potensi 

yang dimilikinya sebaik mungkin sehingga dapat memeroleh hasil 

yang melebihi kebutuhan jangka pendek dan jangka panjangnya serta 

dapat membantu orang lain.72 

Dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa di dunia ini bukan 

hanya ia saja yang hidup. Orang lain juga banyak yang harus di 

tolong, sedangkan dia mempunyai harta yang berlebih dari karunia 

Allah. Maka, kalau seorang mukmin melaksanakan sholat untuk 

memperteguh hubungannya dengan Allah, dengan sukanya dia 

mengeluarkan hartabenda yang juga bertujuan untuk memperteguh 

hubungannya dengan sesama manusia.  
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Kalau harta sudah mencapai nisab maka dia mengeluarkan 

zakat kepada mereka yang membutuhkan. Bukan zakat saja, 

melainkan juga wakaf, bantuan, amal-amal kebaikan, hibah dan 

sokongan. Selagi ada kesempatan yang baik dia memberi, lapang 

hatinya ketika memberi. Sebab, dia yakin akan janji Allah terhadap 

mereka yang menginfakkan harta mereka.73 

Jadi, ketika kita menginfakkan sebagian harta tersebut, harta 

itu tidak lain hanya titipan dan sebagian yang di infakkan itu pun 

dari Allah Swt. Kepercayaan terhadap semuanya datang dari Allah 

harus di hadirkan bahwa hartabenda yang didapati ini adalah semata-

mata dari Allah. Maka, ketika kita berpikir seperti itu dalam diri kita, 

kemudahan dalam menginfakkan sebagian harta seperti yang 

disebutkan oleh ayat ini akan terlaksana dengan begitu ringan 

dilakukan. 

Oleh karna itu, sifat yang bisa kita ambil pada bagian ini yaitu 

merasakan bahwa semua yang ada pada diri kita dan orang lain 

adalah kepunyaan Allah, dan akibat yang dirasakan dari bersedekah 

ini adalah membangun hubungan sosial dengan orang lain lebih 

dekat. 

Dari beberapa amalan yang dijelaskan di atas, maka dalam ayat 

selanjutnya,  ًّۗحَمب َْ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ُُ ا ى ِهَ ُ٘
ٌٰۤ  Itulah orang-orang yang beriman dengan" ,اُٚ

sebenar-benarnya." Maksudnya adalah orang-orang yang memiliki sifat-

sifat inilah yang disebut dengan orang-orang mukmin yang sebenarnya. 

Ditambah dari Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah tentang ayat,  ًَّۗحَما ٌَ ْٕ ؤْيُُِ ًُ ُْىُ انْ ى ِكَ 
ۤ
 Itulah orang-orang yang" ,أُنٰ

beriman dengan sebenar-benarnya." Bahwa merekalah orang-orang yang layak 
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disebut sebagai mukmin sejati. Allah menjadikan mereka berhak 

mendapatkannya.74 

Adh-Dhahhaq dalam Firman ini, ia mengatakan, "Sebagian 

penduduk surga berada di atas sebagian yang lain, sehingga yang berada 

di atas bisa melihat kebawah dan yang dibawah tidak bisa melihat yang 

di atas." 

Dalam riwayat Imam Ahmad dan pengarang kitab sunan, dari Abu Sa'id 
al-Khudri, ia berkata, Rasulullah bersabda. "Sesungguhnya penduduk 
surga akan menatap kepada mereka yang berada di derajat tertinggi 
sebagaimana kalian menatap ke arah bintang di penjuru langit, dan 
sesungguhnya Abu Bakar dan Umar ada bersama mereka, dan alangkah 
bahagia keduanya."(HR Imam Ahmad). 

Oleh karna itu, kelima sifat inilah yang betul-betul dikatakan 

sebagai mukmin sejati. Maka, seorang mukmin yang ingin meraih 

predikat sebagai mukmin sejati dia harus menyandang langsung dari 

kelima sifat di atas agar dikatakan sebagai mukmin sejati. Akan tetapi, 

apabila satu saja tidak terapat pada dirinya maka belum bisa dikatakan 

sebagai mukmin yang sebenar-benarnya. 
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75BAB lV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dalam penafsiran surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4 membahas tentang 

mukmin sejati. Mukmin sejati sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur'an surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4 yaitu,: 1. Bergetarnya hati ketika 

mendengar nama Allah Swt di ucapkan, 2. Bertambahnya iman saat 

mendengarkan ayat-ayat Allah Swt, 3. Bertawakkal kepada Allah 

Swt, 4. Melaksanakan shalat, dan 5. Menginfakkan sebagian harta.  

2. Sifat mukmin sejati dalam surat Al-Anfal ayat 2, 3 dan 4 dalam 

kehidupan mukmin yaitu; 

a. Bergertanya hati ketika mendengar nama Allah. Artinya, ketika 

nama-nama-Nya di ucapkan ada respon pada hati sehingga 

menimbulkan perasaan takut.  

b. Bertambahnya iman saat mendengarkan ayat-ayat-Nya. Artinya, 

ketika mendengarkan bacaan Al-Qur'an menyebabkan kadar 

keimanan dalam diri seseorang bertambah kuat.  

c. Bertawakkal kepada Allah. Artinya, meyerahkan semua yang 

terjadi hanya kepada Allah Swt. 

d. Melaksanakan shalat. Artinya, menunaikan dengan merealisasikan 

intisarinya. 

e. Sedekah. Artinya, menginfakkan sebagian harta kepada orang lain 

yang membutuhkan. 

 

B. Saran  

Penelitian ini membahas tentang sifat mukmin dalam surat al-

Anfal ayat 2, 3 dan 4. Dengan melihat penafisran di dalam al-Qur'an, 
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sudah sangat jelas bahwa mukmin sejati memiliki 5 sifat yang harus 

dimiliki. 

Meskipun dalam penyajian penulis masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu diharapkan akan ada penelitian selanjutnya 

yang membahas tentang implementasi mukmin lebih masif lagi agar 

wawasan yang diperoleh juga semakin luas. 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis sadar ini hanyalah 

bentuk usaha manusia yang jauh dari sempurna. Kekurangan pasti akan 

ditemukan dan kesalahan mungkin didapatkan. Dan penulis tetap 

berharap penelitian ini bermanfaat. 
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